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ABSTRAK 

PENGARUH GAYA BELAJAR SISWA TERHADAP HASIL BEAJAR 

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM SISWA KELAS IV SD 

Oleh:  

ROSTATI NIA 

 Kegiatan pembelajaran tentu semua guru menginginkan hasil yang optimal, 

namun tidak semua cara setiap peserta didik mampu menerima pelajaran dapat 

diterima sesuai dengan gaya belajar mereka. Sehingga membuat hasil belajar 

mereka pun juga berbeda. Latar belakang masalah penelitian ini yaitu kesulitan 

atau kemudahan cara siswa dalam menerima pelajaran yang berbeda dan hasil 

belajar peserta didik yang masih rendah. 

 Pertanyaan penelitian ini adalah apakah ada pengaruh gaya belajar siswa 

terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran pendidikan agama Islam siswa kelas 

IV SD. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh gaya 

belajar siswa terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas IV di 

SDN 5 Metro Timur. Penelitian ini di didesain dengan deskriptif kuantitatif. 

Populasinya sebanyak 67 siswa dan sampel sebanyak 23 siswa. Metode 

pengumpulan data yang di gunakan dalam penelitian ini metode angket dan 

dokumentasi, serta teknik analisis data statistic penulis gunakan untuk 

menganalisa data yang terkumpul dalam penelitian ini menggunakan rumus 

product moment. 

 Berdasarkan perhitungan dan analisis data peneliti lakukan dalam  penelitian 

ini diperoleh hasil r hitung lebih besar dari r tabel setelah dilakukan perhitungan 

dengan  rumus product moment  serta diberikan interpretasi dan dikonsultasikan 

dengan “r” product moment  dengan  df  21 maka diperoleh hasil “r” hitung lebih 

besar dari pada r tabel pada taraf signifikan 5% sehingga hipotesis tersebut dapat 

diterima.   

 Dari hasil konsultasi tersebut dapat dinyatakan bahwa rxy yaitu  0,884 lebih 

besar daripada  r tabel  pada taraf  5% sebesar 0,4132 dapat diformulasikan 

sebagai berikut  0,884 >0,4132 menunjukkan bahwa ada pengaruh gaya belajar 

siswa terhadap hasil belajar pendidikan agama Islam siswa kelas IV SDN 5 Metro 

Timur. 

 

Kata Kunci: Gaya Belajar, Hasil Belajar 
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MOTTO 

 

 

ٌ   وَإذَِا ٍ  سَأىَلََ عِببَدِي عًَِّْ فئًَِِّّ قسَِ ىَةَ ب ٌۖ أجُِ ٌُِۖ  ىدَّاعِ ٱبُ دَع  إذَِا دَعَب

  ٍ تجَِ ٍسَ  ْىُ  بىُ  فيَ  ٍِ ٍؤُ  شُدُو  ا ىًِ وَى  ٌ  ٌسَ    ٦٨٦َُ ا بًِ ىعََيَّهُ
 

“Dan apa bila hamba-hamba-Ku bertanya tentang Aku (Allah), maka jawabah, 

bahwa sanya aku dekat. Aku (Allah) mengabulkan permohonan orang yang 

berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, maka hendaklah ia memenuhi segala 

perintah-Ku dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku agar mereka selalu dalam 

kebenaran. (Q. S Surat Al Baqarah : 186)
1
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 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: CV 

Karya Insan Indonesia (KARINDO), 2004), 35. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan adalah suatu kegiatan paling penting dalam kemajuan 

kehidupan manusia. Dalam dunia pendidikan akan selalu muncul masalah-

masalah baru seiring dengan perkembangan zam an sebab pada dasarnya 

pendidikan nasional ini dikembangkan sesuai dengan perkembangan zaman 

baik dalam tingkat lokal maupun nasional. Begitu juga dengan pendidikan 

agama Islam sangat erat sekali kaitannnya dengan pendidikan pada 

umumnya. 

 Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk meningkatkan ketaqwaan 

anak terhadap Allah SWT. Tujuan pendidikan agama Islam yang sejalan 

dengan misi Islam yaitu mempertinggi nilai-nilai akhlak hingga mencapai 

akhlakul karimah. Oleh karena itu mata pelajaran pendidikan agama Islam 

merupakan salah satu dari pelajaran umum di setiap sekolah. Pendidikan 

Agama Islam (PAI) merupakan salah satu mata pelajaran sekolah dasar dan 

menengah. Pendidikan agama Islam adalah proses transformasi dan 

internalisasi ilmu pengetahuan dan nilai-nilai pada diri anak melalui 

pertumbuhan dan pengembangan potensi fitraniyah guna mencapai 

keselaran dan kesempurnaan hidup dalam segala aspeknya.
2
  

                                                             
2
 Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Rajawali Pers, 

2014), h. 19. 
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 Setiap peserta didik adalah individu yang unik, antara peserta didik 

memiliki perbedaan satu sama lainnya, seperti latar belakang yang berbeda-

beda, minat, bakat, kecerdasan, kemampuan menerima informasi dan lain-

lain. Dalam suatu kegiatan pembelajaran setiap peserta didik mampu 

menerima pelajaran dengan cara yang berbeda-beda. Cara  ini biasanya 

disebut dengan gaya belajar. Gaya belajar merupakan suatu kebiasaan yang 

diperlihatkan oleh individu dalam memproses informasi dan pengetahuan 

serta mempelajari  suatu keterampilan. Ada beberapa tipe gaya belajar yang 

bisa diperhatikan yaitu, gaya belajar visual, gaya belajar audiotorial, dan 

gaya belajar kinestetik.  

 Berdasarkan Pra-Survey yang dilakukan peneliti di SDN 5 Metro 

Timur pada hari Senin, 04 November 2019. Hasil Pra-Survey yang peneliti 

lakukan terhadap 23 peserta didik adalah, dalam proses pembelajaran 

sebagian besar peserta didik fokus memperhatikan guru saat menjelaskan 

pembelajaran, tetapi saat ditanya oleh guru peserta didik itu tidak dapat 

menjawab. Gaya belajar yang dilakukan oleh peserta didik cenderung pada 

gaya belajar audiotory, sebab selama proses pembelajaran guru hanya 

menyajikan pembelajaran secara lisan atau ceramah saja, tanpa memberikan 

perangsang lain untuk menarik peserta didik lebih mudah menangkap 

pembelajaran saat proses belajar mengajar. Gaya belajar Audiotory adalah 

gaya belajar yang mengandalkan pada pendengaran untuk bisa memahami 

dan mengingatnya. Peserta didik yang mempunyai gaya belajar audiotori 

dapat belajar lebih cepat denga menggunakan diskusi verbal dan 
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mendengarkan apa yang pendidik katakan.
3
 Dalam pengamatan yang 

peneliti lakukan, secara umum peserta didik masih kesulitan atau lamban 

menangkap pembelajaran, hal ini dibuktikan dengan hasil belajar mereka 

yang masih dibawah KKM.  

 Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan peserta didik setelah 

menerima pengalaman belajar. Hasil belajar merupakan hal penting dalam 

kegiatan belajar karena karena dapat menjadi pedoman untuk mengetahui 

keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar. Sedangkan hasil belajar 

di SDN 5 Metro Timur, nilai rata-rata peserta didik kelas IV pada ulangan 

harian belum maksimal dimana nilai rata-ratanya masih dibawah standar 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

yang diberlakukan pada SDN 5 Metro Timur, yaitu 75. Pada tahun 2019, 

nilai rata-rata mata pelajaran PAI kelas IV SDN 5 Metro Timur, yaitu pada 

kelas IV A nilai rata-rata sejumlah 70, 3 peserta didik memperoteh nitai 

kurang (13,04%), 14 peserta didik memperoleh nilai cukup (60,86%), dan 6 

peserta didik memperoleh nilai baik (26,08%). Data nilai diolah dari nilai-

nilai yang diperoleh dari SDN 5 Metro Timur. Dari hasil rata-rata nilai 

tersebut menunjukkan sebagian besar peserta didik memperoleh nilai di 

bawah standar Kriteria Ketuntasan minimal (KKM) yaitu sebesar 75. Selain 

itu hasil belajar siswa yang bervariasi ini disebabkan ada beberapa masalah 

yang menyebabkan kurang optimalnya hasil belajar PAI pada siswa kelas 

IV yaitu peserta didik kurang memahami gaya belajarnya dan guru hanya 

                                                             
3
 Ihsana El Khuluqo Ihsana El Khuluqo, Belajar Dan Pembelajaran (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2017), h. 31. 
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mengajar dengan memberi satu perangsang dengan satu  gaya belajar yaitu 

gaya belajar audiotory.   

 Selain itu hasil belajar peserta didik yang bervariasi ini disebabkan 

ada beberapa masalah yang menyebabkan kurang optimalnya hasil belajar 

PAI pada siswa kelas IV yaitu antara peserta didik satu dengan peserta didik 

lainnya memiliki karakteristik yang berbeda-beda dalam menyerap suatu 

informasi yang disampaikan oleh guru dalam proses pembelajaran. Dari 

uraian permasalahan  diatas, untuk itu peneliti bermaksud untuk melakukan 

penelitian dengan judul “pengaruh gaya belajar siswa terhadap hasil belajar 

pendidikan agama Islam kelas IV SD”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

 Dari beberapa hal yang telah melatarbelakangi masalah penetapan 

penelitian ini, lalu kemudian penulis menemukan beberapa identifikasi 

masalah diantaranya sebagai berikut: 

1. Guru Pendidikan Agama Islam yang kurang meperhatikan gaya 

belajar peserta didiknya di sekolah. 

2. Peserta didik tidak mengetahui gaya belajarnya. 

3. Hasil ulangan harian yang masih rendah. 

 

C. Batasan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, 

peneliti membatasi penelitian sebagai berikut: 
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1. Siswa yang dimaksud dalam penelitian adalah siswa kelas IV  SDN 5 

Metro Timur berjumlah 67 siswa. 

2. Gaya belajar yang dimaksud pada penelitian ini yaitu gaya belajar 

Audiotory. 

3. Hasil belajar yang dimaksud adalah hasil belajar pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam pada materi aku cinta Nabi dan Rasul  pada 

semester genap tahun pelajaran 2019/2020. 

 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, dapat 

dirumuskan beberapa pokok masalah sebagai berikut: Apakah ada Pengaruh  

Gaya Belajar Siswa terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa 

Kelas IV di SDN 5 Metro Timur TP. 2019/2020. 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini dilihat 

dari permasalahan yang ada adalah untuk mengetahui: 

“Pengaruh gaya belajar siswa terhadap hasil belajar Pendidikan 

Agama Islam siswa kelas IV di SDN 5 Metro Timur.” 

2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi guru, hasil penelitian memberikan pengalaman langsung 

tentang perbedaan gaya belajar tiap-tiap peserta didik. Sehingga 



6 

 
 

guru dapat menerapkan metode yang tepat, inovatif dan kreatif 

guna melakukan pendekatan atas perbedaan tersebut. 

b. Bagi siswa, peneliti dapat digunakan sebagai sarana/media 

dalam memilih dan menggunakan gaya belajar yang sesuai. 

Sehingga diharapkan hasil belajar mereka dapat meningkat 

dengan mengetahui gaya belajar masing-masing.  

c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

masukan yang positif dalam upaya mengembangkan mata 

pelajaran pendidikan agama Islam khususnya dan dengan 

menyediakan perangkat dan sarana pendukung pembelajaran 

PAI. 

 

F. Penelitian Relevan 

 Penelitian relevan pada tugas akhir, skripsi, dan tesis untuk 

menjelaskan posisi (State of Art), perbedaan atau memperkuat hasil 

penelitian tersebut dengan penelitian yang telah ada. Pengkajian hasil 

penelitian orang lain yang relevan, lebih berfungsi sebagai pembanding dari 

kesimpulan berfikir kita sebagai peneliti.  

 Adapun beberapa skripsi yang terkait dengan persoalan yang akan 

diteliti, sehingga akan terlihat jelas dari posisi mana peneliti membuat studi 

ilmiyah. Di samping itu akan terlihat perbedaan tujuan yang ingin dicapai 

oleh peneliti. Berikut akan disajikan kutipan hasil penelitian yang lalu yang 

terkait dengan judul yang penulis ambil, dari Esih Suprihatin mahasiswa 
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jurusan Pendidikan Agama Islam STAIN Jurai Siwo Metro 2012 dengan 

judul “Hubungan Kebiasaan Belajar Dengan Hasil Belajar PAI siswa SMP 

Muhammadiyah 1 Kotagajah Lampung Tengah Tahun Pelajaran 

2016/2017”. Kemudian skripsi lain yang terkait dengan penelitian yang 

akan dilakukan adalah Muhammad Noor Fitriyanto mahasiswa jurusan 

Pendidikan Teknik Mesin di Universitas Negeri Yogyakarta 2017 dengan 

judul “Pengaruh Motivasi dan Gaya Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa 

pada Mata Pelajaran Produktifitas Bidang Pemesinan di SMK Nasional 

Berbah” kemudian hasil penelitian tersebut:  

 Secara teori dapat disimpulkan oleh Muhammad Noor Fitriyanto, 

bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan motivasi belajar dan 

gaya belajar secara bersama-sama dengan hasil belajar pada mata pelajaran 

produktif bidang pemesinan di SMK Nasional Berbah dengan nilai F 

sebesar 16,224 pada taraf signifikan 5%. 

 Adapun perbedaan penelitian Muhammad Noor Fitriyanto dengan 

penelitian Esih Suprihatin, terletak divariabel bebasnya, yaitu variabel bebas 

Muhammad Noor Fitriyanto pengaruh motivasi dan gaya belajar, sedang 

varibel bebas Esih Suprihatin yaitu hubungan kebiasaan belajar. Perbedaan 

lain terletak pada lokasi penelitiannya yaitu: penelitian yang dilakukan 

Muhammad Noor Fitriyanto di SMK Nasional Berbah, sedangkan penelitian 

yang dilakukan Esih Suprihatin di SMP Muhammadiyah 1 Kotagajah 

Lampung Tengah. Persamaanya adalah sama-sama menggunakan penelitian 

kuantitatif. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Hasil Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

1. Pengertian Hasil Belajar 

 Hasil adalah perubahan perilaku secara keseluruhan bukan 

hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja, melainkan seacara 

komperehensif.
4
 Hasil adalah perubahan prilaku berupa kemampuan 

tertentu yang diperoleh oleh peserta didik setelah mengalami proses 

belajar.  

 Belajar adalah perolehan perubahan tingkah laku yang relatif 

menetap sebagai akibat praktik dan pengalaman.
5
 Belajar adalah suatu 

perubahan tingkah laku yang disebabkan oleh pengalaman. 

Sedangkan, hasil belajar adalah kompetensi peserta didik setelah 

mengalami proses belajar yang ditunjukkan dengan adanya perubahan 

pada ranah kognitif, afektif, dan psikomotor.
6
  

 Jadi hasil adalah suatu istilah yang digunakan untuk mengukur 

ketercapaian setelah melakukan suatu usaha. Hasil belajar merupakan 

hal penting dalam kegiatan belajar karena karena dapat menjadi 

pedoman untuk mengetahui keberhasilan siswa dalam proses belajar 

mengajar. 

                                                             
4
 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori Dan Aplikasi Paikem (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2017) h. 7. 
5
 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, 18 ed. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), 

h. 88. 
6
 Nandang Kosasih, Pembelajaran Quantum Dan Optimalisasi Kecerdasan (Bandung: 

Alfabeta, 2013), h. 38. 
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 Hasil belajar berupa hal-hal sebagai berikut: 

a. Informasi verbal, yaitu kapabilitas mengungkapkan 

pengetahuan dalam bahasa, baik lisan maupun tertulis. 

Kemampuan merespon secara spesifik terhadap 

rangsangan spesifik. Kemampuan tersebut tidak 

memerlukan manipulasi simbol, pecahan masalah, 

maupun penerapan aturan. 

b. Keterampilan intelektual, yaitu kemampuan 

mempresentasikan kosep dan lambang. Keterampilan 

intelektual terdiri dari kemampuan mengkategorisasikan, 

kemampuan analitis-sintesis fakta-konsep, dan 

mengembangkan prinsip-prinsip keilmuan. Keterampilan 

intelektual merupakan kemampuan melakukan aktivitas 

kognitif bersifat khas. 

c. Strategi kognitif, yaitu kecakapan menyalurkan 

mengarahkan aktivitas kognitifnya. Kemampuan ini 

meliputi penggunaan konsep dan kaidah dalam 

memecahkan masalah. 

d. Keterampilan motorik, yaitu kemampuan melakukan 

serangkaian gerak jasmani dalam urusan dan koordinasi 

sehingga terwujud otomatisme gerak jasmani.  

e. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek 

berdasarkan penilaian terhadap objek tersebut. Sikap 

berupa kemampuan mengiternalisasi dan eksternalisasi 

nilai-nilai. Sikap merupakan kemampuan menjadikan 

nilai-nilai sebagai standar prilaku.
7
  

 

Sementara itu hasil belajar akan tampak dalam: 

a. Kebiasaan; seperti: peserta didik belajar bahasa berkali-

kali menghindari kecenderungan penggunaan kata atau 

stuktur yang keliru, sehingga akhirnya ia terbiasa dengan 

pengunaan bahasa secara baik dan benar. 

b. Keterampilan; seperti: menulis dan berolah raga yang 

meskipun sifatnya motorik, keterampilan-keterampilan itu 

memerlukan koordinasi gerak yang teliti dan kesadaran 

yang tinggi. 

c. Pengamatan; yakni proses menerima, menafsirkan dan 

memberi arti rangsangan yang masuk melalui indera-

indera secara obyektif sehingga peserta didik mampu 

mencapai penegrtian yang benar. 

                                                             
7
 Thobroni, Belajar dan Pembelajaran Teori dan Praktik (Yogyakarta: Ar-Ruzz media, 

2015), h. 20-21. 
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d. Berfikir asosiatif; yakni berfikir dengan cara 

mengasosiasikan sesuatu dengan lainnya dengan 

menggunakan daya ingat. 

e. Berfikir rasioanal dan kritis yakni menggunakan prinsip-

prinsip dan dasar-dasar pengertian dalam menjawab 

pertanyaan kritis seperti “bagaimana” dan “mengapa”. 

f. Sikap yakni kecenderungan yang relatif menetap untuk 

bereaksi dengan baik atau cara buruk terhadap orang atau 

barang tertentu sesuai dengan pengetahuan dan keyakinan. 

g. Inhibisi; menghindari hal yang mubazir. 

h. Apresiasi; menghargai karya-karya bermutu. 

i.  Perilaku afektif yakni perilaku bersangkutan dengan 

perasaan takut, marah, sedih, gembira, kecewa, senang, 

benci, was-was dan sebagainya.
8
 

 

 Dengan demikian hasil belajar merupakan perubahan-perubahan 

yang terjadi pada diri peserta didik baik dalam aspek kognitif 

(pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotor (keterampilan) sebagai 

hasil dari pengalaman belajar. 

 

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

 Hasil belajar peserta didik dipengaruhi oleh dua faktor yaitu 

faktor yang datang dari luar diri siswa (ekstern) atau faktor lingkungan 

dan faktor yang datang dari dalam diri siswa (intern). Seperti yang 

dikemukakan oleh Selameto antara lain: 

a. Faktor eksternal, yaitu faktor yang datang dari luar diri 

peserta didik seperti cara orang tua mendidik, suasana 

rumah, ekonomi keluarga. 

b. Faktor internal, yaitu faktor yang timbul dari siswa itu 

sendiri yang sifatnya seperti: 

1) Faktor jasmaniyah, seperti cacat tubuh dan 

kesehatan. 

2) Faktor psikologis, seperti intelegensi, perhatian, 

minat, bakat, kesiapan dalam belajar.
9
 

                                                             
8
 Nandang Kosasih, Pembelajaran Quantum dan Optimalisasi Kecerdasan, h. 13. 
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 Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

adalah: 

a. Faktor internal, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri 

siswa. Faktor ini terdiri dari : 

1) Aspek fisiologis yaitu faktor yang berasal dari dalam 

diri siswa yang bersifat jasmaniah. 

2) Aspek psikologis yaitu faktor yang berasal dari 

dalam diri siswa yang bersifat rohaniah, seperti 

intelegensi siswa, sikap siswa, bakat, minat dan 

motivasi siswa. 

b. Faktor eksternal, yaitu faktor yang berasal dari luar diri 

siswa. Faktor ini dibedakan menjadi 2 macam yaitu: 

1) Lingkungan sosial, lingkungan ini terdiri dari orang 

tua, keluarga, guru, teman dan masyarakat. 

2) Lingkungan non sosial, terdiri dari ruang tinggal, 

alat-alat belajar, gedung sekolah, keadaan cuaca, dan 

waktu belajar. 

c. Faktor pendekatan belajar yaitu segala cara atau strategi 

yang digunakan siswa dalam menunjang keefektifan dan 

efisiensi proses belajar materi tertentu.
10

 

 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi hasil belajar dibagi menjadi 2 kategori, 

yaitu faktor ekternal dan faktor internal. Kedua faktor tersebut sangat 

berperan mempengaruhi hasil belajar peserta didik, karena faktor 

eksternal dan faktor internal datang dari luar ataupun datang dari 

dalam diri peserta didik. Seperti faktor dari luar bisa dari keluarga, 

teman, lingkungan setempat, dan faktor dalam diri sendiri seperti 

motivasi, minat, sifat, dan bakat siswa itu sendiri dalam belajar. 

Berdasarkan hal tersebut dapat dipahami jika gaya belajar termasuk 

                                                                                                                                                                       
9
 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang mempengaruhinya, 6 ed. (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2013), h. 54. 

 
10

 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, h. 130. 
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kedalam faktor internal pada aspek psikologis, yang mana gaya belajar 

ini merupakan faktor yang berasal dari dalam diri siswa. 

 

3. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

  Pengertian pendidikan agama Islam, sebelum membahas 

pengertian pendidikan agama Islam, penulis akan terlebih dahulu 

mengemukakan arti pendidikan pada umumnya. Istilah pendidikan 

berasal dari kata didik dengan memberi awalan “pe” dan akhiran 

“kan” mengandung arti perbuatan (hal, cara, dan sebagainya). Istilah 

pendidikan ini semula berasal dari bahasa Yunani yaitu paedagogie, 

yang berarti bimbingan yang diberikan kepada anak. Istilah ini 

kemudian diterjemahkan kedalam bahasa Inggris dengan istilah 

education yang berarti pengembangan atau bimbingan. Dalam bahasa 

Arab istilah ini sering diterjamahkan dengan kata tarbiyah yang 

berarti pendidikan.
11

 

  Ki Hajar Dewantara menjelaskan bahwa pendidikan yaitu 

tuntunan di dalam hidup tumbuhnya anak-anak. Adapun tujuanya 

adalah menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu, 

agar mereka sebagai manusia dan anggota masyarakat dapatlah 

mencapai keselamatan dan kebahagiaan setinggi-tingginya sehingga 

hidup bersosialisasi dengan baik.
12

 Dari difinisi yang disebutkan 

diatas dapat dipahami bahwa pendidikan adalah sebuah kegiatan yang 

                                                             
11

 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, Cet ke-4 (Jakarta: Kalam Mulia, 2004), h. 1. 
12

 Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, Cet ke-4 (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2005), h. 4. 
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dilakukan dengan sengaja dan terencana yang dilaksanakan oleh orang 

dewasa yang memiliki ilmu dan keterampilan kepada anak didik demi 

terciptanya insan kamil.  

  Pendidikan yang dimaksud pada pembahasan ini adalah 

pendidikan agama Islam. Adapun kata Islam dalam istilah pendidikan 

tertentu yaitu pendidikan yang dimiliki warna-warna Islam. Untuk 

memperoleh gambaran mengenai pendidikan agma Islam, berikur ini 

akan dijelaskan mengenai agama Islam. 

  Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana 

dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, 

menghayati, hingga mengimani, bertakwa, dan berakhlak mulia dalam 

mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamanya kitab suci Al 

Qur’an dan Al Hadist, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, 

latihan, serta penggunaan pengalaman.
13

 

ئنَِتِ إًِِّّ جَبعِو   وَإذِ  
َٰٓ يَ  ََ
ضِ افًِ  قبَهَ زَبُّلَ ىيِ  زَ  ٍ   لۡ  ا خَيِ  قبَىىَُٰٓ

ٌۖ  فتَ 

عَوُ  ٍ   أتَجَ  ِ  فِ ٍَ ٍ   هبَ  سِدُ فِ فلُِ ٌفُ  بَٰٓءَ اهبَ وٌَسَ  ٍَ دِكَ  ىدِّ  َ ُِ ّسَُبِّحُ بحَِ  وَّحَ 

ى    َُ يَ ب لََ تعَ  ٍَ  ٌُ يَ ًَٰٓ أعَ   قبَهَ إِِّّ
  ٠٣َُ وَّقُدَِّسُ ىلٌََۖ

  Artinya : Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para 

malaikat, “Aku hendak menjadikan khalifah dibumi.” Mereka berkata, 

“Apakah Engkau hendak menjadikan orang yang merusak dan 

menumpahkan darah disana, sedang kami bertasbih memuji-Mu dan 

menyucikan nama-Mu?” Dia berfirman, “Sungguh, Aku mengetahui 

apa yang tidak kamu ketahui.”(Q.S Al Baqoroh : 30)
14

 

 

                                                             
13

 Abdul Majid, Belajar Dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2012), h. 13. 
14

 Al-Qur’an dan Terjemahnya, 6. 
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Dalam surah Al-Baqoroh ayat 30 diidentikkan dengan ayat yang 

terkait tentang penciptaan manusia sebagai khalifah di muka bumi, hal 

tersebut menjelaskan Al Qur’an sebagai sumber pendidikan Islam 

yang pasti benar kebenarannya. 

  Jadi dapat disimpulkan bahwa pendidikan agama Islam 

merupakan usaha yang dilakukan secara sadar oleh pendidik dalam 

mempersiapkan peserta didik untuk dapat meyakini, memahami, dan 

mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran 

atau pelatihan yang telah direncanakan untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. 

 

4. Fungsi Pendidikan Agama Islam 

  Pendidikan agama Islam untuk sekolah/madrasah berfungsi 

sebagai berikut. 

a. Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan 

ketakwaan peserta didik kepada Allah Swt. yang telah 

ditanamkan dalam lingkungan keluarga.  

b. Penanaman nilai, sebagai pedoman hidup untuk mencari 

kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. 

c. Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan diri 

dengan lingkungannya baik lingkungan fisik maupun 

lingkungan sosial dan dapat mengubah lingkunganya 

sesuai dengan ajaran agama Islam. 

d. Perbaikan, yaitu memperbaiki kesalahan-kesalahan, 

kekurangan-kekurangan, dan kelemahan-kelemahan 

peserta didik dalam keyakinan, pemahaman, dan 

pengamalan ajaran dalam kehidupan sehari-hari. 

e. Pencegahan, yaitu menangkal hal-hal negatif dari 

lingkungannya atau dari budaya lain yang dapat 

membahayakan dirinya dan menghambat 

perkembangannya menuju manusia Indonesia seutuhnya. 
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f. Pengajaran, tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara 

umum (alam nyata dan nirnyata), sistem dan 

fungsionalnya. 

g. Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang 

memiliki bakat khusus di bidang Agama Islam agar bakat 

tersebut dapat berkembang secara optimal sehingga 

dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan bagi orang lain.
15

 

 

  Jadi fungsi pendidikan Agama Islam adalah sebagai 

pengembangan yaitu untuk mengembakan keimanan dan ketakwaan 

yang telah ditanamkan dalam keluarga, sebagai penanam nilai yaitu 

sebagai pedoman bertingkah laku untuk mencari kebahagiaan di dunia 

maupun di akhirat, penyesuai mental yaitu untuk menyesuaikan diri 

dengan lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dengan 

berpedoman ajaran agama Islam, untuk memperbaiki diri dari 

kesalahan-kesalahan serta dapat menambah keyakinan dan 

pemahaman tentang agama Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

 

B. Gaya Belajar 

1. Pengertian Gaya Belajar 

  Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku yang terjadi 

karena pengalaman yang diperoleh. Perubahan sebagai hasil dari 

proses belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti 

berubah pengetahuan, pemahaman sikap dan tingkah laku 

keterampilan, kecakapan, kebiasaan, serta perubahan aspek-aspek lain 

                                                             
15

 Abdul Majid, Belajar Dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Cet Ke-2 (Bandung:  

PT Remaja Rosdakarya, 2014), h. 15-16. 
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yang ada pada individu yang belajar.
16

 Belajar merupakan perubahan 

tingkah laku atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan misalnya 

dengan membaca, mengamati, mendengarkan, meniru dan lain 

sebagainya.
17

 Secara psikologis belajar merupakan suatu proses usaha 

yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 

laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya 

sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. 

  Penulis berpendapat bahwa belajar adalah proses perubahan 

tingkah laku yang relatif tetap untuk mencapai kepandaian, yang 

terjadi karena pengalaman yang diperoleh. 

Sesuai firman Allah yang berbunyi: 

حٌٍِ ِِ ٱىسَّ  ََ ح  ِ ٱىسَّ ٌِ ٱللََّّ  بسِ 

ٌِ زَبِّلَ ٱىَّرِي خَيقََ   بٱِس 
سَأ  ِ  عَيقٍَ  )٦(ٱق  ٍِ  َِ ّسَ  ِ سَأ    )٢(خَيقََ ٱلۡ  ٱق 

 ًُ سَ مَ  ٌِ   )٠(وَزَبُّلَ ٱلۡ  قيََ ٌَ بٱِى  ٌ   )٤(ٱىَّرِي عَيَّ يَ ٌ  ٌعَ  ب ىَ ٍَ  َِ ّسَ  ِ ٌَ ٱلۡ  عَيَّ

)٥(  

  Artinya: “ bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang 

menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 

Bacalah, dan TuhanMulah yang Maha pemurah, yang mengajar ( 

manusia ) dengan perantaran kalam, Dia mengajar manusia apa yang 

tidak diketahuinya” ( Al-Alaq : 1-5).
18

 

 

  Ayat tersebut menjelaskan bahwa Sumber ilmu pengetahuan apa 

pun disiplinnya adalah Allah. Dia yang mengajar manusia dan 

                                                             
16

 Nana Sudjana, Cara Belajar Siswa Aktif Dalam Proses Belajar mengajar (Bandung: 

Sinar Baru Algesindo, 2010), h. 5. 
17

 Sadirman, Interaksi & motivasi Belajar mengajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 20. 
18

 Al-Qur’an dan Terjemahnya, 904. 
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mengilhaminya. Dengan upaya manusia sendiri menggunakan 

potensi-potensi yang dianugerahkan Allah, manusia dapat belajar akan 

hal-hal yang tidak diketahuinya. Proses belajar untuk mencapai 

kepandaian ini harus dilakukan berulang-ulang bukan didapatkan 

secara instan. Dengan mengetahui atau menyadari gaya belajar, akan 

mempermudah kita untuk menuntut Ilmu, dengan ilmu akan 

mempermudah jalan kita menuju surga. Dengan ilmu kita dapat 

mengetahui mana perbuatan yang baik dan mana perbuatan yang 

buruk, mana perbuatan yang tidak boleh dilaukan dan mana perbuatan 

yang boleh dilakukan sesuai Al Qur’an dan Hadist. 

Sesuai hadist berikut ini: 

ٌْقبً إىِىَ  ب سَهَّوَ اللهُ ىَُٔ طسَِ ًَ ِٔ عِيْ ٍْ سُ فِ َِ ٌْقبً ٌيَْتَ ِْ سَيلََ طسَِ اْىجََّْتِ ٍَ

 )زوآ ٍسيٌ(

Artinya: Barang siapa yang menempuh suatu jalan untuk menuntut 

ilmu, Allah akan memudahkan baginya jalan menuju surga (HR 

MUSLIM) 

 

  Dari ayat Al Qur’an dan Hadist tersebut dapat diketahui bahwa 

betapa pentingnya menuntut ilmu itu, dan mampu mengajarkan 

kepada orang lain, sehingga ilmu yang kita miliki itu mampu 

mengantarkan kita kedalam surga. 

  Gaya belajar merupakan suatu kebiasaan yang diperlihatkan 

oleh individu dalam memproses informasi dan pengetahuan serta 
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mempelajari suatu keterampilan.
19

 Dengan seseorang mengetahui atau 

menyadari gaya belajar akan mempermudah baginya untuk menuntut 

ilmu. 

  Gaya belajar atau learning lifestyle siswa yaitu cara ia bereaksi 

dan menggunakan perangsang-perangsang yang diterimanya dalam 

proses belajar mengajar.
20

 Perangsang-perangsang tersebut merupakan 

suatu tindakan yang diterima oleh peserta didik pada saat proses 

belajar. 

  Gaya belajar adalah cara berpikir, merasa, mengamati, dan 

bertingkah laku yang konsisten serta memiliki nilai seni yang pada 

setiap orang cenderung berbeda.
21

  Peserta didik satu dengan yang 

lainnya memiliki cara-cara tersendiri, gaya belajar tersendiri dalam 

menyerap pembelajaran yang diberikan. Gaya belajar merupakan 

sebuah pendekatan yang menjelaskan mengenai bagaimana individuu 

belajar atau cara yang ditempuh oleh masing masing orang untuk 

berkonsentrasi pada proses, dan menguasai informasi yang sulit dan 

baru melalui persepsi yang berbeda.
22

 

  Gaya belajar peserta didik adalah kombinasi dari bagaimana 

peserta didik menyerap, lalu mengatur, dan mengolah informasi.
23

 

                                                             
19

 Sobri Sutikno, Belajar dan Pembelajaran (Lombok: Holistika, 2013), h. 14. 
20

 Nasution, Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar & mengajar (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2007), h. 94. 
21

 Rafy Saputri, Psikologi Islam (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 289. 
22

 M. Nur Ghufron, Gaya Belajar Kajian Teoritik (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), h. 

42. 
23

 Dirman, Karakteristik Peserta Didik (Jakarta: PT. Renika Cipta, 2014), h. 99. 
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  Siswa sebagai peserta didik merupakan subyek yang terlibat 

dalam proses belajar. Karena setiap individu memiliki keunikan 

sehingga dalam proses belajarnya pun terdapat keunikan pula. Ada 

murid yang cepat dalam belajar, ada yang lambat, ada yang kreatif.
24

 

  Dengan demikian, dapat dipahami bahwa yang dimaksud gaya 

belajar adalah suata cara seseorang dalam menerima, menangkap, 

memahami pembelajaran yang telah diberikan oleh guru. Dimana 

setiap peserta didik memiliki keunikan tersendiri dalam belajar atau 

cara-cara tersendiri dalam memperoleh suatu ilmu pembelajaran. 

Sehingga tiap siswa memiliki kecenderungan kemampuan yang 

berbeda-beda. 

 

2. Jenis Gaya Belajar 

  Adapun jenis-jenis gaya belajar dibagi menjadi tiga, yaitu gaya 

belajar Visual, Audiotory, dan Kinestetik: 

a. Gaya Belajar Visual (Visual Learners) 

 Ada beberapa karakteristik yang khas bagi orang-orang 

yang menyukai gaya belajar ini. Pertama, kebutuhan melihat 

sesuatu (informasi/pelajaran) secara visual untuk mengetahuinya 

atau memahaminya. Kedua, memiliki kepekaan yang kuat 

terhadap warna. Ketiga, memiliki pemahaman yang cukup 

terhadap masalah artistik. Keempat, memiliki kesulitan dalam 

                                                             
24

 Abu Ahmadi, PSikologi Belajar (Jakarta: PT. Renika Cipta, 2013), h. 147. 
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berdialog secara langsung. kelima, terlalu reaktif terhadap suara. 

Sulit mengikuti anjuran secara lisan, ketujuh sering kali salah 

menginterprestasikan kata atau ucapan.
25

 Gaya belajar visual 

merupakan salah satu gaya belajar yang mungkin dimiliki oleh 

peserta didik, bagi seseorang yang memegang peranan penting 

adalah penglihatan (visual), dalam hal ini metode pembelajaran 

yang digunakan pendidik sebaiknya lebih banyak dititikberatkan 

pada tampilan media, ajak peserta didik ke objek-objek yang 

berkaitan dengan pelajaran tersebut, atau dengan cara 

menunjukkan alat peraganya langsung pada peserta didik atau 

menggambarkannya di papan tulis.
26

 Jadi gaya belajar visual 

berfokus pada penglihatan, tipe gaya belajar visual perlu melihat 

sesuatu secara visual untuk lebih mudah memahami dan 

mengerti. 

b. Gaya Belajar Audiotory Learners 

 Gaya belajar Audiotory Learnesrs adalah gaya belajar 

yang mengandalkan pada pendengaran untuk bisa memahami 

dan mengingatnya. Karakteristik model belajar seperti ini benar-

benar menempatkan pendengaran sebagai alat utama menyerap 

informasi atau pengetahuan. Artinya kita harus mendengar baru 

kemudian bisa mengingat informasi itu. Karakter pertama, orang 

yang memiliki gaya belajar ini adalah smua informasi hanya 

                                                             
25

 Hamzah B. Uno, Orientasi Baru Dalam Psikologi Pembelajaran (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2006), h. 181. 
26

 Belajar Dan Pembelajaran, h. 30. 
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biasa diserapoleh pendengaran. Kedua, memiliki kesulitan ntuk 

menyerap informasi dalam bentuk tulisan secara langsung. 

Ketiga, memiliki kesulitan menulis maupun membaca.
27

 

Seseorang yang bergaya audiotori mengandalkan kesukaan 

belajarnya melalui telinga. Peserta didik yang mempunyai gaya 

belajar audiotori dapat belajar lebih cepat denga menggunakan 

diskusi verbal dan mendengarkan apa yang pendidik katakan.
28

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa gaya belajar audiotory ini lebih 

mengandalkan pendengaran sebagai menerima informasi dan 

pengetahuan. Peserta didik yang memiliki tipe belajar audiotory 

lebih menyukai mendengarkan pembicaraan guru dengan baik 

dan jelas untuk dapat memahami pembelajaran, tipe audiotory 

ini juga lebih peka dan hafal dari setiap ucapan yang pernah 

didengar bukan apa yang dilihat. 

c. Gaya Belajar Kinestetik (Tactual Learners) 

 Ada beberapa karakteristik model belajar ini yang tak 

semua orang bisa melakukannya. Pertama adalah menempatkan 

tangan sebagai alat penerima informasi utama agar terus bisa 

mengingatnya. Kedua, hanya dengan memegang bisa menyerap 

informasinya tanpa harus membaca penjelasannya. Karakter 

ketiga adalah termasuk orang yang tidak bisa tahan duduk 

terlalu lama  untuk mendengarkan pelajaran. Keempat, belajar 
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lebih baik apabila disertai dengan kegiatan fisik. karakter 

terakhir orang yang memiliki gaya belajar ini memiliki 

kemampuaan mengoordinasikan sebuah tim dan ke mampuan 

mengendalikan gerak tubuh.
29

 Seseorang yang mempunyai gaya 

belajar kinestetik belajar melalui bergerak, menyentuh, dan 

melakukan. Peserta didik seperti ini sulit untuk duduk diam 

berjam-jam karena keinginan mereka untuk beraktifitas dan 

eksp;orasi sangatlah kuat.
30

 Di antara metode pembelajaran yang 

bisa dipakai oleh pendidik dalam proses pembelajaran adalah 

bermain peran, simulasi, dan lain-lain. 

 Dengan mengetahui gaya belajar siswa guru dapat 

menyesuaikan gaya mengajarnya dengan kebutuhan siswa, 

Misalnya dengan menggunakan berbagai gaya mengajar 

sehingga murid-murid semuanya dapat memperoleh cara yang 

efektif baginya. Tidak ada gaya belajar paling benar dan paling 

baik, semua gaya belajar akan sesuai jika pembelajar mengenali 

gaya belajar yang paling cocok untuk dirinya.
31

 

 Dari penjelasan di atas, dapat penulis kemukakan bahwa gaya 

belajar dibedakan menjadi tiga yakni visual, audiotory dan kinestetik. 

Gaya visual merupakan gaya belajar yang dengan cara melihat atau 

kata lain seseorang yang lebih mampu memahami suatu hal atau 

informasi dengan cara melihat. Sedangkan gaya belajar audiotory 
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30
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merupakan gaya belajar seseorang yang seseorang lebih mampu 

memahami suatu hal atau informasi dengan cara mendengarkan. 

Kemudian gaya belajar yang ketiga yaitu gaya belajar kinestetik yaitu 

kemampuan seseorang dalam mengoptimalkan dengan cara adanya 

suatu kegiatan fisik. Ketiga gaya tersebut akan mampu 

mengoptimalkan cara seseorang dalam memperoleh informasi yang 

didapatkan. 

 

3. Ciri-ciri Gaya Belajar 

  Adapun ciri sesorang memiliki beberapa gaya belajar, 

diantaranya yaitu sebagai berikut : 

a. Ciri-ciri orang-orang visual:  

1) Rapi dan teratur. 

2) Berbicara dengan cepat. 

3) Perencana dan pengatur yang jangka panjang yang 

baik. 

4) Mementingkan penampilan, baik dalam hal pakaian 

maupu presentasi. 

5) Pengeja yang baik dan dapat melihat kata-kata yang 

sebenarnya dalam pikiran mereka. 

6) Mengingat apa yang dilihat, daripada yang didengar. 

7) Mengingat dengan asosiasi visual. 

8) Biasanya tidak terganggu oleh keributan. 

9) Mempunyai masalah untuk mengingat instruksi 

verbal kecuali jika ditulis, dan sering kali minta 

bantuan orang untuk mengulanginya. 

10) Pembaca cepat dan tekun. 

11) Lebih suka membaca daripada dibacakan. 

b. Orang-orang audiotorial 

1) Berbicara kepada diri sendiri saat bekerja. 

2) Mudah teganggu oleh keributan. 

3) Menggerakkan bibir mereka dan mengucapkan 

tulisan di buku ketika membaca. 

4) Senang membaca dengan keras dan mendengarkan. 
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5) Dapat mengulang kembali dan menirukan nada, 

birama dan warna suara. 

6) Merasa kesulitan untuk menulis tetapi hebat dalam 

bercerita. 

7) Berbicara dalam irama yang berpola. 

8) Belajar dengan mendengarkan dan mengingat apa 

yang didiskusikan daripada yang dilihat. 

9) Suka berbicara, suka berdiskusi, dan menjelaskan 

sesuatu panjang lebar. 

10) Mempunyai masalah dengan pekerjaan-pekerjaan 

yang melibatkan visualisasi, seperti memotong 

bagian-bagian hingga sesuai satu sama lain. 

11) Lebih pandai mengeja dengan keras daripada 

menulikannya. 

c. Orang-orang Kinestetik 

1) Berbicara dengan perlahan. 

2) Menanggapi perhatian  fisik. 

3) Menyentuh orang untuk mendapatkan perhatian 

mereka. 

4)  Berdiri dekat ketika berbicara dengan  orang. 

5) Selalu berorientasi pada fisik dan banyak bergerak. 

6) Mempunyai perkembangan awal otot-otot yang 

besar. 

7) Belajar melalui memanipulasi dan praktik. 

8) Menghafal  dengan cara berjalan dan melihat. 

9) Menggunakan jari sebagai penunjuk ketika 

membaca. 

10) Banyak menggunakan isyarat tubuh. 

11) Tidak dapat duduk diam untuk waktu lama.
32

 

 

  Berdasarkan ciri-ciri gaya belajar yang telah dijelaskan di atas, 

dapat dikemukakan oleh penulis bahwa gaya belajar memiliki peran 

yang besar dalam menentukan seberapa besar hasil belajar yang 

didapatkan dalam suatu pembelajaran. Dengan mengetahui gaya 

belajar peserta didik maka dapat mendorong peserta didik untuk 

memaksimalkan hasil belajarnya. 

                                                             
32
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4. Pentingnya Setiap Individu Mengetahui Gaya Belajar  

  Pentingnya setiap individu mengetahui gaya belajar 

masingmasing adalah sebagai berikut:  

a. Meningkatkan kesadaran kita tentang aktivitas belajar 

mana yang cocok atau tidak cocok dengan gaya belajar 

yang dimiliki. 

b. Membantu menentukan pilihan yang tepat dari sekian 

banyak aktivitas. 

c. Individu dengan kemampuan belajar efektif yang kurang 

dapat melakukan improvisasi. 

d. Membantu individu utuk merencanakan tujuan dari 

belajarnya, serta menganalisis tingkat keberhasilan 

seseorang.
33

 

 

  Selain itu ada beberapa alasan pentingnya mengetahui gaya 

belajar siswa oleh guru yaitu sebagai berikut:  

a. Membuat proses belajar mengajar dialogis. 

b. Memahami pelajar lebih berbeda. 

c. Berkomunikasi melalui pesan. 

d. Membuat proses pengajaran lebih banyak memberi 

penghargaan. 

e. Memastikan masa depan dari disiplin-disiplin yang 

dimiliki pelajar.
34

 

 

  Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa mengetahui gaya 

belajar bagi setiap individu merupakan kebutuhan diri dan individu 

lain yang akan lebih dapat meningkatkan efektivitas dalam proses 

pembelajaran. 
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C. Pengaruh Gaya Belajar Siswa Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam. 

 Hasil belajar peserta didik dapat ditentukan oleh banyak faktor, salah 

satunya yaitu gaya belajar. Gaya belajar merupakan suatu cara seseorang 

dalam menerima, menangkap, memahami pembelajaran yang telah 

diberikan oleh guru. Setiap peserta didik memiliki keunikan tersendiri 

dalam belajar atau cara-cara tersendiri untuk memperoleh suatu 

pembelajaran. Peserta didik mempunyai kemampuan yang berbeda-beda 

dalam menerima pelajaran yang diberikan oleh guru. Gaya belajar setiap 

peserta didik ini sangat mempengaruhi hasil belajar peserta didik itu sendiri. 

Dengan adanya gaya belajar ini peserta didik akan meningkatkan 

pemahamannya dalam memahami materi yang disampaikan sehingga akan 

meningkatkan gaya belajar khususnya mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam. Dimana mata pelajaran pendidikan agama Islam merupakan materi 

sangat erat sekali kaitannnya dengan pendidikan pada umumnya. 

Pendidikan Islam bertujuan untuk meningkatkan ketaqwaan anak terhadap 

Allah SWT. Tujuan pendidikan Islam yang sejalan dengan misi Islam yaitu 

mempertinggi nilai-nilai akhlak hingga mencapai akhlakul karimah. 

 Gaya belajar peserta didik dapat dibagi menjadi tiga. Gaya belajar 

visual merupakan gaya belajar yang dengan cara melihat dengan gaya 

belajar ini peserta didik lebih mampu memahami suatu hal atau informasi 

yang diberikan oleh guru. Sedangkan gaya belajar audiotory merupakan 

gaya belajar peserta didik dengan cara mendengarkan. Kemudian gaya 
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belajar yang ketiga yaitu gaya belajar kinestetik yakni gaya belajar siswa 

dengan cara adanya suatu kegiatan fisik atau praktik langsung. Bila seorang 

peserta didik mampu mengenali gaya belajarnya dengan baik, maka tingkat 

hasil belajar peserta didik pun tinggi. Begitu pula sebaliknya apabila gaya 

belajar peserta didik kurang baik atau tidak mengoptimalkan gaya 

belajarnya, maka tingkat pencapaian belajar peserta didik pun akan turun. 

Dengan demikian guru juga harus mampu mengetahui atau mengenali gaya 

belajar peserta didiknya, guru dapat menyesuaikan gaya mengajarnya 

dengan kebutuhan peserta didik. Artinya guru dapat memberikan atau 

menerapkan gaya belajar yang bervariasi sehingga peserta didik tidak akan 

merasa monoton terhadap gaya belajar yang diterapkan. Hal tersebut 

tentunya akan lebih mengoptimalkan daya tangkap pada tiap-tiap peserta 

didik. 

 Jadi pengaruh gaya belajar siswa terhadap hasil belajar siswa adalah 

ketika guru mampu menyadari adanya perbedaan peserta didik dalam 

menerima suatu informasi kemudian menyesuaikan cara mengajarnya 

dengan berbagai gaya belajar peserta didik maka hal tersebut akan 

membantu peserta didik dalam mengoptimalkan hasil belajar bagi tiap-tiap 

peserta didik. 
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D. Hipotesis Penelitian 

 Hipotesis adalah “suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 

permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul.”
35

 

Pendapat lain mengatakan “Hipotesis dalam penelitian merupakan jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah pada suatu penelitian.”
36

 

 Jadi, dari pendapat di atas dapat penulis kemukakan bahwa hipotesis 

merupakan dugaan sementara yang belum diketahui kebenarannya, sehingga 

perlu dibuktikan kebenarannya melalui pengecekan. 

 Dari pengertian tersebut, maka penulis dapat kemukakan hipotesis 

sementara yang diajukan pada penelitian ini adalah: “ada pengaruh gaya 

belajar siswa terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas IV 

SDN 5 Metro Timur”. 

 Adapun hipotesih statistiknya, yaitu: 

H0 : Tidak ada pengaruh gaya belajar siswa terhadap hasil belajar 

Pendidikan Agama Islam siswa kelas IV SDN 5 Metro Timur”. 

H1   :  Ada pengaruh gaya belajar siswa terhadap hasil belajar Pendidikan 

Agama Islam siswa kelas IV SDN 5 Metro Timur”. 
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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan Penelitian 

Kuantitatif, pendekatan penelitian ini berangkat dari suatu kerangka teori, 

gagasan para ahli maupun pemahaman dari peneliti, kemudian 

dikembangkan menjadi permasalahan-permasalahan.
37

 Di mana 

permasalahan yang akan diteliti diukur dengan menggunakan angka-angka. 

Seperti yang dikatakan Sugiyono, “ Data kuantitatif adalah data yang 

berbentuk angka”. Dengan demikian penelitian ini memungkinkan 

digunakan teknik analisis statistik untuk mengolah data. 

 Desain penelitian adalah semua proses yang diperlukan dalam 

perencanaan dan pelaksanaan penelitian. Jenis penelitian ini adalah  jenis 

penelitian korelasion untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara 

variabel gaya belajar siswa terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam 

siswa kelas IV SDN 5 Metro Timur. Penelitian korelasi bertujuan untuk 

menemukan ada tidaknya pengaruh dan apabila ada seberapa erat 

pengaruhnya serta berarti atau tidak nya pengaruh itu. penelitian ini 

mengkaji hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. 

 Pengumpulan data penelitian ini dengan menggunakan, metode 

observasi, metode angket, dan metode dokumentasi. Dari data yang 
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terkumpul kemudian data dianalisis untuk menguji hipotesis yang telah 

dirumuskan sebelumnya. Selanjutnya, dari hasil pengujian hipotesis yang 

telah dianalisis maka nantinya akan dijadikan sebagai landasan untuk 

mengambil keputusan. 

 

B. Definisi Operasional Variabel 

 Defenisi operasional variabel adalah “definisi yang didasarkan atas 

sifat-sifat hal yang didefinisikan yang dapat diamati atau diobservasi serta 

dapat diukur.”
38

 Jadi definisi operasional variabel maksudnya adalah kriteria 

atau ciri-ciri dari sebuah variabel berupa indikator-indikator yang dapat 

diukur, sehingga dapat memberikan suatu kejelasan untuk operasional dan 

masing-masing variabel penelitian.  

Variabel (x) pada pada penelitian ini adalah : 

1. Gaya Belajar  

 Gaya belajar adalah cara belajar konsisten yang dilakukan oleh 

seseorang siswa dalam menangkap stimulus atau informasi, cara 

mengingat, berfikir, dan memecahkan soal. Tidak semua orang 

memiliki cara yang sama. Masing-masing orang memiliki perbedaan 

tersendiri. Dalam penelitian ini penulis meneliti gaya belajar siswa 

dengan menggunakan angket dengan merujuk pada indikator yang 

ada.  
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Indikator dari gaya belajar audiotory yakni: 

a. Belajar dengan cara mendengar. 

b. Tidak suka dengan keributan. 

c. Sering menggerakkan bibir saat membaca. 

d. Suka membaca dengan keras dan mendengarkan. 

e. Pandai dalam bercerita dan menjelaskan  

 Indikator diatas merupakan teori dari Bobbi Depotter dan Mike 

Henarcki yang peneliti sederhanakan untuk memudahkan peneliti dalam 

proses penelitian. 

Variabel (y) atau variabel terikat pada penelitian ini adalah :   

1. Hasil  Belajar  

 Dalam penelitian ini variabel terikat yakni hasil belajar mata 

pelajaran pendidikan agama Islam dilihat dari ulangan harian semester 

ganjil tahun pelajaran 2019/2020.   

 

C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.
39

 Sedangkan 

menurut Sugiyono, populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atau obyek atau yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.
40
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Berdasarkan kedua pendapat tersebut, Populasi dapat diartikan 

sebagai keseluruhan individu yang ada dalam penelitian. Adapun 

populasi pada penelitian ini meliputi kelas IV A, IV B, dan IV C yang 

berjumlah 69 peserta didik dengan rincian sebagai berikut: 

Tabel 3 

Data Tentang Jumlah Populasi Peserta Didik di SDN 5 metro 

Timur Tahun Pelajaran 2019/2020 

No Kelas 

Jenis Kelamin 

Jumlah 
Non 

Muslim 

Muslim 
Laki-

Laki 
Perempuan 

1 IV A 10 13 23 0 
23 

2 IV B 13 11 24 2 22 

3 IV C 11 11 22 0 22 

Total 34 35 69 0 67 

Sumber: Hasil dokumentasi di SDN 5 metro Timur tanggal 18 September 

2019. 

 Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah seluruh 

peserta didik kelas IV di SDN 5 metro Timur sebanyak 69 peserta 

didik. Sementara populasi yang terkait dengan penelitian ini yaitu 

hasil belajar PAI sehingga populasinya 67 peserta didik. 

2. Sampel 

 Sampel adalah Sebagian atau wakil populasi yang diteliti.
41

 

Sampel diambil dari populasi penelitian yang mencerminkan dari 

segala sesuatu populasi dan diharapkan dapat mewakili seluruh 
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anggotanya. Kemudian untuk menentukan besarnya sampel ini, 

sebagian atau wakil populasi yang diteliti bila subjeknya kurang dari 

100 lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan 

penelitian populasi, selanjutnya jika subjeknya lebih besar dapat 

diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih. .Sampel yang diambil 

dalam penelitian ini adalah kelas IV A yang berjumlah 23 peserta 

didik. 

3. Tekhnik Pengambilan Sampel 

  Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik Simple 

random Sampling. Dalam teknik ini pengambilan sampel dari populasi 

dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam 

populasi itu. Berdasarkan hasil proses pengambilan sampel di dapat 

kelas IV A yang berjumlah 23 siswa.  

 

D. Tekhnik Pengumpulan Data 

1. Metode Kuesioner (Angket) 

 Kuesioner (Angket) adalah “Teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.”
42

 Pada 

penelitian ini angket diberikan kepada siswa dengan tujuan untuk 

mengetahui gaya belajar siswa. Dengan pertanyaan berbentuk multiple 

choice berjumlah 15 item soal untuk angket gaya belajar siswa. 
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Responden memilih satu jawaban yang sesuai dari sejumlah jawaban 

yang tersedia dengan kriteria sebagai berikut : 

1) Untuk altenatif jawaban A diberi skor 4  

2) Untuk jawaban B diberi skor 3  

3) Untuk jawaban C diberi skor 2 

4) Untuk alternatif jawaban D diberi skor 1 

 

2. Metode Dokumentasi  

 “Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 

notulen, rapat, legger, agenda, dan sebagainya”.
43

 

 Metode dokumentasi dalam penelitian ini dipergunakan untuk 

memperoleh data hasil belajar mata pelajaran PAI, data tentang profil 

sekolah, data pendidik dan peserta didik, struktur organisasi sekolah, 

serta denah lokasi SDN 5 Metro Timur. 

 

E. Instrumen Penelitian 

 Menurut pendapat Suharsimi Arikunto instrumen penelitian adalah 

“alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data 

agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik dalam arti lebih 

cermat, lengkap dan sistematik sehingga lebih mudah diolah.”
44

 Jadi, dapat 
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diartikan bahwa instrumen penelitian merupakan suatu alat bantu yang 

digunakan dalam penelitian dalam pengumpulan data.  

 Instrumen pada penelitian ini adalah berupa angket, yang digunakan 

untuk mengetahui hubungan gaya belajar dan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran pendidikan agama Islam kelas IV SDN 5 Metro Timur. 

1. Rancangan/Kisi-kisi Instrumen 

  Menurut pengertiannya kisi-kisi adalah sebuah tabel yang 

menunjukkan hubungan antara hal-hal yang disebutkan dalam baris 

dengan hal-hal yang disebutkan dalam kolom. Kisi-kisi penyusunan 

instrumen menunjukkan kaitan antara variabel yang diteliti dengan 

sumber data dari mana data akan diambil, metode yang digunakan dan 

instrumen yang disusun.
45

 

  Adapun kisi-kisi instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

terdiri dari kisi-kisi umum dan kisi-kisi khusus. Pengertian dari kedua 

kisi-kisi instrumen tersebut adalah: 

a. Kisi-kisi umum adalah kisi-kisi yang dibuat untuk 

menggambarkan semua variabel yang akan diukur, dilengkapi 

dengan semua kemungkinan sumber data, semua metode dan 

instrumen yang mungkin dapat dipakai. 

b. Kisi-kisi khusus adalah kisi-kisi yang dibuat untuk 

menggambarkan rancangan butir-butir yang akan disusun untuk 

sesuatu instrumen 

                                                             
45

 Ibid, H. 205. 
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 Dari pengertian tersebut maka kisi-kisi umum dan kisikisi 

khusus dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Kisi-Kisi Instrumen Variabel Penelitian 

Variabel Penelitian Sumber Data Metode 
Instrumen 

a. Variabel bebas 

gaya belajar  

Siswa Angket 
Angket 

b. Variabel terikat 

hasil belajar 

Dokumentas

i 
Dokumentasi 

Nilai Siswa 

lagger 

 

Tabel 3.2 

Kisi-kisi instrument angket penelitian tentang Gaya Belajar dengan Hasil 

Belajar Siswa Kelas IV SDN 5 Metro Timur 

No. 
Variabel 

Sub 

Variabel 
Indakator 

Intem Soal 

No 

Item 

Jumlah 

1. Variabel Bebas 

(Gaya Belajar) 

Gaya 

Belajar 

Audiotori 

1. Belajar dengan 

cara 

mendengar. 

2. Tidak suka 

dengan 

keributan. 

3. Sering 

menggerakkan 

bibir saat 

membaca. 

4. Suka membaca 

dengan keras 

dan 

mendengarkan. 

5. Pandai dalam 

bercerita dan 

1, 13, 

15 

 

 

2, 3, 

11 

 

8,10  

 

 

 

4, 5, 

9,14 

 

 

 

15 
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menjelaskan. 

 

6, 7, 

12, 

2. Variabel terikat 

(Hasil Belajar 

PAI) 

 Data yang akan 

diambil dari 

dokumentasi (nilai 

ulangan harian) 

SDN Metro Timur 

  

2. Pengujian Instrumen 

“Instrumen yang tidak teruji validitas dan reliabilitasnya bila 

digunakan untuk penelitian akan menghasilkan data yang sulit 

dipercaya kebenarannya”.
46

 Oleh karena itu penulis melakukan 

pengujian instrumen dengan menguji validitasnya dan 

relibilitasnya,dan kedua pengujian tersebut dijelaskan sebagai berikut:  

a. Validitas 

 “Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan 

untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid adalah 

instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang 

seharusnya diukur”.
47

 Kevalidan instrumen dalam penelitian ini 

penulis mengujinya dengan rumus korelasi product moment, 

dengan  rumus nilai simpangan sebagai berikut: 

    
   

√          
 

Keterangan : 

rxy : Korelasi antara variabel x dengan y. 

∑xy : jumlah deviasi skor x dikali skor y 

                                                             
46

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan 

R&D, h. 122. 
47

 Ibid, h. 121. 
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∑x
2

 :Jumlah deviasi skor x setelah terlebih dahulu    

dikuadratkan. 
∑y2 : 

Jumlah deviasi skor y setelah terlebih dahulu 

            dikuadratkan.
48 

 
Kemudian setelah nilai validitas pada setiap skor item soal 

diperoleh maka langkah selanjutnya adalah membandingkan 

nilai tersebut dengan tabel pedoman untuk memberikan 

interprestasi terhadap koefisien korelasi yang terdapat pada tabel 

7 sebagai berikut: 

Tabel 3.3 

Pedoman Untuk Memberikan Interprestasi Terhadap 

Koefisien Korelasi 

Interfal Koefesien Tingkat Hubungan 

0,00 - 0,199 

 

0,20 - 0,399 

 

0,40 - 0,599 

 

0,60 - 0,799 

 

0,80 - 1,000 

 

 Sangat rendah 

 

Rendah 

 

Sedang 

 

Kuat 

 

Sangat kuat
49

  

 Berdasarkan tabel 7 diatas, interfal koefesien 0,80 – 1,000 

menunjukkan kategori sangat kuat artinya soal dapat digunakan. 

Interfal 0,60 – 0,799 menunjukkan kategori kuat artinya soal 

dapat digunakan. Interfal koefesien 0,40 – 0,599 menunjukkan 

                                                             
48

 Sugiono Statistik Untuk Pendidilk, h. 122. 
49

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2012) h. 184. 
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kategori sedang artinya dapat digunakan tanpa diperbaiki. 

Interfal koefesien 0,20 – 0,399 menunjukkan kategori rendah 

soal harus diperbaiki. Interfal 0,00 – 0,199 menunjukkan 

kategori   sangat rendah artinya soal tidak dapat digunakan.  

b. Reabilitas 

 “Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa 

sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan 

sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah 

baik”.
50

 “Reliabilitas instrumen merupakan syarat untuk 

pengujian validitas instrumen. Oleh karena itu, walaupun 

instrumen yang valid pasti reliabel, tetapi pengujian reliabilitas 

instrumen perlu dilakukan”.
51

 Untuk menguji reliabilitas penulis 

menggunakan rumus spearman brown sebagai berikut: 

   
   

    
 

Keterangan: 

ri : Reabilitas internal seluruh instrumen 

rb : Korelasi product moment antara belahan pertama dan 

belahan kedua.
52

 

 Kemudian setelah nilai reliabilitas pada setiap skor item 

soal diperoleh maka langkah selanjutnya adalah 

membandingkan nilai tersebut dengan tabel (tabel 7 pedoman 

                                                             
50

 Ibid, h. 231. 
51

 Ibid h. 224. 
52

 Sugiono Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h. 122. 
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untuk memberikan interprestasi terhadap koefisien korelasi) 

sebagaimana telah dilakukan pada uji validitas untuk 

memberikan interprestasi terhadap koefisien korelasi. 

 

F. Teknik analisis Data  

 Setelah data-datanya terkumpul, khususnya data dokumentasi, maka 

data tersebut akan diolah dan dianalisi dengan menggunakan rumus statistik. 

Rumus statistik dalam menganalisis data dalam penelitian ini adalah analisis 

Product Moment. 

    
                  

√           
             

  
 

Keterangan: 

rxy  : Korelasi antara variabel x dengan y 

∑xi yi : Jumlah skor x dikali skor y 

n  : Jumlah sampel 

∑x : Jumlah seluruh skor x 

∑y : Jumlah seluruh skor y 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

 1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

  a. Sejarah Singkat SD Negeri 5 Metro Timur 

 SD Negeri 5 Metro Timur adalah salah satu Sekolah Dasar 

yang berada di Jl. Tongkol No.18 RT/RW 3/8 Desa/Kelurahan 

Yosodadi, Kec. Metro Timur Kota Metro Provinsi Lampung. SD 

Negeri 5 Metro Timur berdiri pada tanggal 1 Januari 1975 

sesuai dengan SK izin operasional dengan NPSN 10807663. 

Nama Kepala Sekolah sejak berdiri sampai sekarang, sebagai 

berikut : 

1) Subroto 1975 - 1977  

2) Sumadi 1977 – 1992 

3) Sutarman 1992 -1997 

4) Rohana 1997 – 2004 

5) Murti 2004 – 2011 

6) Yuliana 2011 – 2014 

7) Sutikno 2014 – 2019 

8) Pairin 2019 – Sekarang 

  SD Negeri 5 Metro Timur terdiri 13 ruang, kelas I s/d 

kelas VI dan ada 13 rombongan belajar. Bangun SD Negeri 5 
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Metro Timur berdiri dilahan luas tanah 3038 m
2
, sarana dan 

prasarana yang terdapat di SD Negeri 5 Metro Timur semuanya 

lengkap untuk menunjang kegiatan dalam pembelajaran baik di 

dalam kelas maupun dilingkungan sekolah dan dalam proses 

pembelajaran di SD Negeri 5 Metro Timur. 

  Sebagai salah satu pendidikan formal, pada saat ini 

SDNegeri 5 Metro Timur berusaha menjadi lembaga pendidikan 

yang terdepan dalam memberikan pelayanan prima kepada 

masyarakat di Desa Metro Timur dan sekitarnya. Meskipun pada 

kenyataannya banyak sekali rintangan-rintangan untuk 

merealisasikan tujuan baik tersebut. Namun berbekal semangat 

dan rasa ikhlas dalam membaktikan diri pada Ibu Pertiwi usaha 

itu tetap dilakukan secara terus menerus. 

  Dengan kegigihan, ketekunan, kesabaran, dan kedisiplinan 

yang telah diterapkan sehingga SD Negeri 5 Metro Timur 

sekarang dapat meraih beberapa prestasi melalui anak didik yang 

mengikuti lomba diberbagai bidang baik dibidang intrakulikuler 

maupun dibidang ekstrakurikuler, terbukti dengan banyaknya 

piala dan piagam penghargaan dari berbagai tingkatan.   

  Selain itu juga untuk setiap tahunnya peserta didik di SD 

Negeri 5 Metro Timur selalu meningkat dikarenakan sekolahan 

tersebut sudah mendapatkan legitimasi dari masyarakat sekitar. 

Hal ini animo orang tua peserta didik sangat besar dalam hal 
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menyekolahkan anaknya, karena terlihat dari kompetensi 

kelulusan untuk melanjutkan ke jenjang SMP banyak diterima 

dan dalam mengikuti pelajaran juga tidak diragukan lagi oleh 

guru-guru di SMP. 

  b. Profil SD Negeri 5 Metro Timur 

1. Nama Sekolah   : SD NEGERI 5 METRO TIMUR 

2. NPSN    : 10807663 

3. Alamat Sekolah   : 

a) Jalan    : Tongkol 

b) Kelurahan    : Yososdadi 

c) Kecamatan   : Metro Timur 

d) Kabupaten / Kota: Kota Metro 

e) Provinsi    : Lampung 

f) No. Telepon   : 0725-4867 

g) Kode Pos    : 34112 

h) E-mail    : sd.5metrotimur@gmail.com  

4. Tanggal SK Pendirian  : 01-01-1975  

5. Status Kepemilikan   : Pemerintah Daerah  

6. Luas Tanah    : 3.038 M
2
  

7. Sertifikasi ISO   : Belum Bersertifikat  

8. Geografis    : Dataran Rendah  

9.  Potensi wilayah   : Pertanian 
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c. Visi dan Misi SD Negeri 5 Metro Timur 

 1.  Visi :  

“ Terwujudnya Pendidikan untuk Semua, Yang Unggul di 

Bidang IPTEK Bertaraf Nasional Berdasarkan IMTAQ 

dan Berbudaya Lingkungan “. 

   2. Misi :  

a) Mengembangkan budaya disiplin antar semua warga 

sekolah. 

b) Mengembangkan sikap, prilaku religius guru dan 

murid didalam maupun di luar sekolah. 

c) Menyelenggarakan pendidikan yang memberikan 

kesempatan luas kepada peserta didik untuk 

mengembangkan kemampuan,bakat, dan minat. 

d) Menciptakan suasana pembelajaran yang 

menantang, menyenangkan, komunikatif, tanpa takut 

salah, dan demokratis. 

e) Menciptakan lingkungan sekolah aman, rapi, bersih, 

dan nyaman. 

f) Memanfaatkan sampah atau limbahlingkungan 

menjadi berdaya guna. 

g) Menyelamatkan, melestarikan, melindungi, dan 

mengelola lingkungan hidup. 

h) Menyelengarakan pendidikan inklusif. 
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  d. Keadaan Guru dan Siswa SD Negeri 5 Metro Timur 

   1) Data Guru SD Negeri 5 Metro Timur 

Tabel. 4  

Data Guru SD Negeri 5 Metro Timur Tahun Pelajaran 2019/2020 

No 
Nama Mengajar Jenis PTK 

Ijazah 

Terakhir 

Jurusan 

1 
Amir Ma'ruf 

Pendidikan 

Jasmani, 

Olahraga, dan 

Kesehatan  

Guru Mapel 

Pendidikan 

Jasmani dan 

Kesehatan 

2 
Aqmarina Ferial 

Guru Kelas 

SD/MI/SLB 
Guru Kelas 

Guru Kelas 

SD/MI 

3 
Dedi Suwito 

Guru Kelas 

SD/MI/SLB 
Guru Kelas 

Guru Kelas 

SD/MI 

4 
Dewi Mustika 

Sari 

Guru Kelas 

SD/MI/SLB 
Guru Kelas 

Guru Kelas 

SD/MI 

5 
Dian Anita Sari 

Guru Kelas 

SD/MI/SLB 
Guru Kelas 

Guru Kelas 

SD/MI 

6 
Eva Ernawati - Guru Mapel 

Bahasa 

Inggris 

7 
Fiska Fredika 

Guru Kelas 

SD/MI/SLB 
Guru Kelas 

Guru Kelas 

SD/MI 

8 

Flafiana 

Ekoningsih 

Guru Kelas 

SD/MI 
Guru Kelas 

Guru Kelas 

SD/MI 

9 
Herlinawati 

Bahasa 

Lampung 
Guru Mapel 

Biologi 

10 

Martinus 

Purworo 
- Guru Mapel  

Lainnya 

11 
Maryatun - Guru Mapel 

Pendidikan 

Agama 

Budha 

12 
Mesiyem 

Guru Kelas 

SD/MI/SLB 
Guru Kelas 

Bahasa 

Indonesia 
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13 
Nasrudin 

Guru Kelas 

SD/MI/SLB 
Guru Kelas 

Guru Kelas 

Sd/MI 

14 
Nia Kurniati 

Pendidikan 

Agama Islam 
Guru Mapel 

Pendidikan 

Agama Islam 

15 

Nunung Sri 

Lestari 

Pendidikan 

Agama Islam 
Guru Mapel 

Pendidikan 

Agama Islam 

16 
Nurbaiti 

Pendidikan 

Agama Islam 
Guru Mapel 

Pendidikan 

Agama Islam 

17 
Nurlena 

Pendidikan 

Jasmani, 

Olahraga, dan 

Kesehatan 

Guru Mapel 

Pendidikan 

Jasmani, dan 

Kesehatan 

18 
Pairin - Kepala Sekolah 

Guru Kelas 

SD/MI 

19 
Siti Rahayu 

Guru Kelas 

SD/MI/SLB 
Guru Kelas  

Guru Kelas 

SD/MI 

20 
Sri Martati 

Guru Kelas 

SD/MI/SLB 
Guru Kelas 

Guru Kelas 

SD/MI 

21 

SRI 

RATNANINGS 

IH 

Guru Kelas 

SD/MI/SLB 
Guru Kelas 

Guru Kelas 

SD/MI 

22 
Wina Sastri 

Guru Kelas 

SD/MI/SLB 
Guru Kelas 

Guru Kelas 

SD/MI 

23 
Yosiana - 

Tenaga 

Administrasi 

Sekolah 

Guru Kelas 

SD/MI 

24 
Desyi Nuraini - 

Tenaga 

Perpustakaan 
Ekonomi 

  Sumber : Dokumentasi SDN 5 Metro Timur 2020 
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   2) Data Siswa-siswi SD Negeri 5 Metro Timur 

Tabel. 4.1  

Jumlah Siswa SD Negeri 5 Metro Timur Tahun Pelajaran 2019/2020 

No 

Nama 

Rombel 

Tingkat 

Kelas 

Jumlah Siswa 

L P 
Total 

1 
Kelas 1A 1 13 13 

26 

2 
Kelas 1 B 1 12 13 

25 

3 
Kelas 2 A 2 18 14 

32 

4 
Kelas 2 B 2 21 11 

31 

5 
Kelas 3 A 3 13 16 

29 

6 
Kelas 3 B 3 14 15 

29 

7 
Kelas 4 A 4 9 14 

23 

8 
Kelas 4 B 4 11 11 

22 

9 
Kelas 4 C 4 12 9 

21 

10 
Kelas 5 A 5 17 14 

31 

11 
Kelas 5 B 5 15 16 

31 

12 
Kelas 6 A 6 12 15 

27 

13 
Kelas 6 B 6 14 14 

28 

Sumber : Dokumentasi Administrasi SDN Metro Timur TP. 

2019/2020 
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3) Keadaan Sarana dan Prasarana SDNegeri 5 Metro 

Timur 

Tabel. 4.2 

Jenis Ruang SDNegeri 5 Metro Timur 

No 
Jenis 

Ruangan 
Panjang  Lebar  

Presentase  

Tingkat 

Kerusakan 

Status 

Kepemilikan 

1. Kantin 7 6,5  5,85 
Milik 

2. Gudang  5,5 5,5 7,09  
Milik 

3. 
Kamar 

Mandi   
6  3 7,42  

Milik 

4. 
Kamar 

Mandi  
7,5 3,5 3,5 

Milik 

5. 

Kamar 

Mandi    
3,5 3 6,7 

Milik 

6. 

Kamar 

Mandi   
3,5 2 5,09 

Milik 

7. 
R. Guru   8 7 1,26 

Milik 

8. 

R. Kelas 1 

A    
8 7 5,89 

Milik 

9. 

R. Kelas 1 

B    
8 7 6,39 

Milik 

10. 

R. Kelas 3 

A    
8 7 1,95 

Milik 

11. 

R. Kelas 3 

B    
8 7 2,36 

Milik 

12. 

R. Kelas 4 

A    
8 7 1,33 

Milik 

13. 

R. Kelas 4 

B 
8 7 1,33 

Milik 

14. 

R. Kelas 4 

C 
8 7 2,22 

Milik 
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15. 

R. Kelas 5 

A    
8 7 6,69 

Milik 

16. 

R. Kelas 5 

B    
8 7 6,46 

Milik 

17. 

R. Kelas 6 

A    
8 7 2,53 

Milik 

18. 

R. Kelas 6 

B    
8 7 5,5 

Milik 

19. 
R. Kep Sek  6,5 5,5 1,96 

Milik 

20. 

Lab 

Komputer  
8 7 0,88 

Milik 

21. 

Perpustaka

an    
10 9 5,03 

Milik 

22. 
R. UKS     6 7 5,5 

Milik 

23. 

Rumah 

Dinas    
8 8 8,74 

Milik 

24. 

Rumah 

Dinas    
8 8 7,69 

Milik 

25. 

Rumah 

Dinas   
8 8 7,82 

Milik 

Sumber : Dokumentasi SDN 5 Mertro Timur 2020 

  

  e. Tata Tertib Sekolah 

   1. Kegiatan belajar mengajar di mulai pukul 07.00 WIB 

   2. Ketentuan seragam sekolah 

    a) Senin dan Selasa 
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 1) Laki-laki, memakai baju berwarna putih dan 

celana berwarna merah (memakai ikat 

pinggang dan dasi).  

 2) Perempuan, memakai baju berwarna putih dan 

rok berwarna merah (memakai ikat pinggang 

dan dasi). 

b) Rabu dan Kamis 

 1)  Laki-laki, memakai baju batik SD berwarna 

merah (kotak-kotak) dan celana polos 

berwarna merah (memakai ikat pinggang). 

 2) Perempuan, memakai baju batik SD berwarna 

merah (kotak-kotak) dan rok polos berwarna 

merah (memakai ikat pinggang). 

    a) Jum’at dan Sabtu 

     1) Laki-laki, memakai seragam pramuka 

(memakai ikat pinggang). 

     2) Perempuan, memakai seragam pramuka (baju 

dikeluarkan). 

     3) Baju olah raga dipakai pada jam olah raga 

(baju olah raganya lengan panjang) 
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  2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

   a. Data Tentang Gaya Belajar Siswa 

 Untuk mengetahui bagaimana gaya belajar siswa di 

SD Negeri 5 Metro Timur maka penulis menyebar angket 

kepada sampel yang berjumlah 23 siswa. Angket disebar 

pada tanggal 13 Mei 2020 sebanyak 15 item pertanyaan 

dengan ketentuan sebagai berikut : 

   1) Untuk altenatif jawaban A diberi skor 4  

  2) Untuk jawaban B diberi skor 3 

  3) Untuk jawaban C diberi skor 2 

  4) Untuk alternatif jawaban D diberi skor 1 

 Adapun hasil jawaban responden tentang gaya 

belajar siswa adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.3 

Hasil penyebaran angket gaya belajar siswa 

No Nama 
NOTE INTEM Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 
ASS 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

60 

2 
AN 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 1 1 31 

3 
ABK 1 3 3 3 3 1 3 3 1 3 3 3 3 3 3 

39 

4 
ATW 4 3 4 2 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 3 55 

5 
AZ 4 2 3 2 4 2 3 2 4 2 4 3 2 1 4 42 

6 
CGF 4 4 4 4 4 4 4 3  4 3 3 4 4 4 4 

57 

7 
CSIP 3 2 3 1 1 1 3 4 2 3 2 1 3 2 1 

32 

8 
DAA 4 3 4 2 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 3 55 

9 
FRP 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 1 1 31 

10 
GAZ 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 1 1 31 

11 
HCM 4 3 4 2 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 3 55 

12 
KNS 4 3 4 2 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 3 55 
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13 
KFDP 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 1 1 31 

14 
KZ  4 3 4 2 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 3 55 

15 
LK 3 2 3 1 1 1 3 4 2 3 2 1 3 2 1 

32 

16 
MDP 4 3 4 2 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 3 53 

17 
NKA 1 2 2 3 2 1 2 4 2 2 1 2 2 3 2 

31 

18 
PN 1 3 3 2 2 3 2 4 4 2 2 3 4 4 2 

41 

19 
RS 1 3 4 3 2 3 3 1 2 1 4 2 4 3 2 

38 

20 
RCKA 1 1 1 1 1 1 4 4 4 4 1 1 1 4 3 42 

21 
RAP 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 1 1 31 

22 
SRA 4 2 3 2 4 2 3 2 4 2 4 3 2 1 4 42 

23 
TPR 3 2 3 1 1 1 3 4 2 3 2 1 3 2 1 

32 



1 
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 Dari hasil jawaban siswa terhadap 15 item soal diketahui 

nilai maksimum adalah 60 dan nilai minimum adalah 31. 

Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai rata-rata (M) sebesar 

42,2 (dibulatkan menjadi 42),  median (Me) 41 dan modus (Mo) 

31. Standar deviasi (SD) diperoleh hasil 10,34 (dibulatkan 

menjadi 10).  

 Data yang diperoleh perlu ditentukan jumlah kelas 

intervalnya agar lebih mudah untuk ditabulasikan. Menentukan 

jumlah kelas interval yaitu dengan rumus K = 1 + 3,3 log n, 

sehingga diperoleh persamaan matematis K = 1 + 3,3 log 23 = 

5,48  yang dibulatkan menjadi 5, sedangkan untuk menentukan 

panjang kelas dilakukan dengan mencari rentang data terlebih 

dahulu yaitu dengan cara mengurangi skor maksimal dengan 

skor minimal kemudian ditambah 1, RD = (maksimal – 

minimal) + 1 = (60 – 31) + 1 = 30. Panjang kelas dapat dicari 

dengan cara rentang data dibagi jumlah kelas = RD : K = 30 : 5 

= 6 . 

Tabel 4.4 

Distribusi Frekuensi Hasil Angket Tentang Gaya Belajar 

Siswa 

No Skor 

Frekuensi 

Absolut Relatif Komulatif 

1 
31 - 36  9 39,13 

39,13 

2 
37 - 42  6 26,08 

65,21 
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3 
43 – 48 0 0 

65,21 

4 
49 – 48 1 4,34 

69,55 

5 
55 – 60 7 30,43 

100 

Total 
23 100% 

 

 

Berdasarkan  tabel di atas tentang frekuensi gaya belajar siswa 

kelas IV SDN 5 Metro Timur, dapat dikategorikan sebagai berikut:  

1)  Kategori Rendah  = X < (M-1.SD)  

   = X < 32 

2)  Kategori Sedang  = (M-1.SD) sampai (M+1.SD)  

  = 32 sampai 52 

3) Kategori Tinggi  = X > (M+1.SD)  

   = X > 52 

Dari perhitungan tersebut dapat dibuat tabel frekuensi kategori 

gaya belajar siswa kelas IV SDN 5 Metro Timur. 

Tabel 4.5 

Frekuensi kategori gaya belajar siswa kelas IV SDN 5 Metro 

Timur 

No 
Skor 

Frekuensi Kategori 
Absolut Relatif % Komulatif 

1 
<32  6 26,08 26,08 

Kurang 

2 
32 - 52 9 39,13 65,21 

Cukup 

3 
>52 8 34,78 100 

Baik 

Total 
23 100  
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 Data tabel di atas menunjukkan 6 peserta didik 

memperoteh nilai kurang (26,08%), 9 peserta didik memperoleh 

nilai cukup (39,13%), dan 8 peserta didik memperoleh nilai baik 

(34,78%). Dari data tersebut menunjukkan bahwa 

kecenderungan gaya belajar siswa kelas VI SDN 5 Metro Timur 

adalah kategori cukup.   

 

b. Data Tentang Hasil Belajar Siswa Kelas IV pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam SDN 5 Metro Timur 

 Untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas IV pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam materi Aku Cinta Nabi dan 

Rasul di SDN 5 Metro Timur, maka penulis mengambil 

dokumentasi (buku legger guru) yang merupakan laporan hasil 

belajar siswa kelas XI pada semester genap tahun pelajaran 

2019/2020. 

Tabel 4.6 

Hasil Belajar Siswa Kelas IV Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam SDN 5 Metro Tim 

 

No Nama Nilai 

1 ASS  80 

2 AN 65  

3 ABK 65 

4 ATW 80  

5 AZ 74  
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6 CGF  80 

7 CSIP 65 

8 DAA 80  

9 FRP 50 

10 GAZ 73 

11 HCM  80 

12 KNS 78  

13 
KFDP  40 

14 
KZ   80  

15 
LK 73 

16 
MDP 75  

17 
NKA  65  

18 
PN 74 

19 
RS 65 

20 
RCKA 74  

21 
RAP 50 

22 
SRA 74  

23 
TPR 73  

Sumber: Daftar Nilai Hasil Belajar Siswa Semester Genap 

Kelas IV SD N 1 Metro Timur pada tanggal 11 Mei 2019. 

Mengetahui guru Mata Pelajaran PAI  

Nunung Sri Lestari S.Pd.I 

 

 Data hasil belajar mata pelajaran pendidikan agama Islam 

siswa kelas IV SDN 5 Metro Timur diperoleh nilai maksimum 

adalah 80 dan nilai minimum adalah 40. Berdasarkan 

perhitungan diperoleh nilai rata-rata (M) sebesar 70,13 
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(dibulatkan menjadi 70), median (Me) 74, dan modus (Mo) 80. 

Standar deviasi (SD) diperoleh hasil 9. 

 Data yang diperoleh perlu ditentukan jumlah kelas 

intervalnya agar lebih mudah untuk ditabulasikan. Menentukan 

jumlah kelas interval yaitu dengan rumus K = 1 + 3,3 log n, 

sehingga diperoleh persamaan matematis K = 1 + 3,3 log 23 = 

5,48 yang dibulatkan menjadi 5, sedangkan untuk menentukan 

panjang kelas dilakukan dengan mencari rentang data terlebih 

dahulu yaitu dengan cara mengurangi skor maksimal dengan 

skor minimal kemudian ditambah 1, RD = (maksimal – 

minimal) + 1 = (80 – 40) + 1 = 41. Panjang kelas dapat dicari 

dengan cara rentang data dibagi jumlah kelas = RD : K = 41 : 5 

= 8,2 yang dibulatkan menjadi 8. 

 Dari data variabel hasil belajar mata pelajaran pendidikan 

agama Islam siswa kelas IV SDN 5 Metro Timur dapat disusun 

tabel distribusi frekuesi sebagai berikut: 

Tabel 4.7 

Distribusi frekuensi data Hasil Belajar Mata Pelajaran PAI 

Siswa Kelas IV SD N METRO TIMUR 

No Skor 

Frekuensi 

Absolut Relatif% 
Komulatif 

1 
40 - 47  1 4,3 

4,3 

2 
48 - 55  2 8,6 

12,9 

3 
56 – 63 0 0 

12,9 

4 
64 – 71 8 34,7 

47,6 
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5 
72 – 79 12 52,17 

100 

Total 
23 100% 

 

  

Berdasarkan tabel di atas tentang frekuensi gaya belajar siswa 

kelas IV SDN 5 Metro Timur, dapat dikategorikan sebagai berikut:  

1)  Kategori Rendah  = X < (M-1.SD)  

   = X < 61  

2)  Kategori Sedang  = (M-1.SD) sampai (M+1.SD)  

  = 61 sampai 79 

3) Kategori Tinggi  = X > (M+1.SD)  

   = X > 79 

 Dari perhitungan tersebut dapat dibuat tabel frekuensi kategori  

hasil belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran PAI SD N 5 Metro 

Timur.  

Tabel 4.8 

Frekuensi kategori hasil belajar siswa kelas IV SDN 5 Metro 

Timur 

No 
Skor 

Frekuensi 
Kategori 

Absolut 
Relatif % 

Komulatif 

1 
<61 3 13,04 13,04 

Kurang 

2 
61 –79 14 60,86 73,9 

Cukup 

3 
>79 6 26,08 100 

Baik 

Total 
23 100  

 

 

 Data tabel di atas menunjukkan 3 peserta didik 

memperoteh nitai kurang (13,04%), 14 peserta didik memperoleh 
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nilai cukup (60,86%), dan 6 peserta didik memperoleh nilai baik 

(26,08%). Dari data tersebut menunjukkan bahwa 

kecenderungan hasil belajar mata pendidikan agama Islam siswa 

kelas VI SDN Metro Timur adalah kategori cukup.   

 

 3. Uji Hipotesis 

 Hipotesis yang penulis ajukan dalam penelitian ini adalah “ada 

pengaruh gaya belajar siswa terhadap hasil belajar pendidikan agama 

Islam siswa kelas IV SD N 5 Metro Timur Kota Metro tahun pelajaran 

2019/2020”. Setelah data yang berkaitan dengan variabel penelitian 

maka dilakukan analisis data dalam rangka menjawab hipotesis 

analisis data yang digunakan adalah rumus product moment. 

Tabel 4.9 

Tabel Kerja untuk Mencari Pengaruh Gaya Belajar Siswa 

Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa kelas IV 

SD N 5 Metro Timur 
No X Y X2 Y2 XY 

1 
60  80 3660 6400 4800 

2 
31 

65  961 4225 2015 

3 
39 

65 1521 4225 2535 

4 
55 80  3025 6400 4400 

5 42 
74  1764 5476 3108 

6 
57   

 80 3249 6400 4560 

7 
32  65 1024 4225 2080 

8 
55 

80  3025 6400 4400 

9 
31 

50 961 2500 1550 
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10 
31  

73 961 5329 2263 

11 
55  

 80 3025 6400 4400 

12 
55 

78  3025 6084 4290 

13 
31 

 40 961 1600 1240 

14 
55    80  3025 6400 4400 

15 
32 

73 1024 4225 2336 

16 
53 

75  2809 5625 3975 

17 
31   65  961 4225 2015 

18 
41 

74 1681 5476 3034 

19 
38 

65 1444 4225 2470 

20 42  74  1764 5476 3108 

21 
31 

50 961 2500 1550 

22 42 
74  1764 5476 3108 

23 
32 

73  1024 5329 2336 

∑ 971 1613 43619 114621 69973 

 

 Dari perhitungan diatas dapat diperoleh hasil perhitungan 

sebagai berikut:  

N : 23 

X : 971 

Y : 1644 

X2 : 43619 

Y2 : 117450 

XY : 70486 

 Langkah selanjutnya memasukan data yang telah diolah 

kedalam rumus korelasi product moment sebagai berikut:  
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√                          
 

    = 
                     

√                                      
 

   = 
               

√                                    
 

   = 
     

√              
  

   = 
     

√          
 

   = 
     

        
  

   = 0,884     

 Dari perhitungan diatas rxy atau r hitung sebesar  0,884 untuk 

mengetahui taraf signifikan antara gaya belajar siswa terhadap hasil 

belajar mata pelajaran pendidikan agama Islam selanjutnya 

dikonsultasikan dengan tabel nilai r product moment, karena r hitung 

0,884 maka r tabel pada taraf signifikan rt 5%. Sebelumnya terlebih 

dahulu mencari df-nya, df = N-nr = 23-2=21. dengan df sebesar 21, 

maka pada taraf  5% diperoleh harga r tabel sebesar 0,4132.Dengan 

demikian r hitung  0,884  lebih besar dari r tabel, dalam taraf 

signifikan rt 5 dapat diformulasikan sebagai berikut  0,884 >0,4132. 

 Hipotesis statistik dalam penelitian ini dapat dirumuskan  

sebagai berikut: 

H0 = Tidak ada pengaruh gaya belajar siswa terhadap hasil belajar 

Pendidikan Agama Islam siswa kelas IV SDN 5 Metro Timur 
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(H0: Thitung < Ttabel)  

H1 = Ada pengaruh gaya belajar siswa terhadap hasil belajar 

PendidikanAgama Islam siswa kelas IV SDN 5 Metro Timur 

(H1: Thitung >Ttabel)  

 Berdasarkan  hasil perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa, 

hipotesis H0 ditolak dan H1 diterima yaitu yang  menyatakan ada pengaruh 

gaya belajar siswa terhadap hasil belajar pendidikan  Agama Islam siswa 

kelas IV SDN 5 Metro Timur. 

 

B. Pembahasan 

 Dalam penelitian ini hipotesis yang penulis ajukan adalah ada 

pengaruh gaya belajar siswa terhadap hasi belajar pendidikan agama Islam 

siswa kelas IV SD N 5 Metro Timur. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa ada pengaruh gaya belajar auditorial terhadap hasil belajar 

pendidikan  agama Islam siswa kelas IV SD N 5 Metro Timur. Berdasarkan 

perhitungan dan analisis data peneliti lakukan dalam  penelitian ini 

diperoleh hasil r hitung lebih besar dari r tabel setelah dilakukan 

perhitungan dengan  rumus product moment  serta diberikan interpretasi dan 

dikonsultasikan dengan “r” product moment  dengan  df  21 maka diperoleh 

hasil “r” hitung lebih besar dari pada r tabel pada taraf signifikan 5% 

sehingga hipotesis tersebut dapat diterima.   

 Dari hasil konsultasi tersebut dapat dinyatakan bahwa rxy yaitu  0,884 

lebih besar daripada  r tabel  pada taraf  5% sebesar 0,4132 dapat 
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diformulasikan sebagai berikut  0,884 >0,4132 menunjukkan bahwa ada 

pengaruh gaya belajar siswa terhadap hasil belajar pendidikan agama Islam 

siswa kelas IV SDN 5 Metro Timur. 

Berdasarkan teori yang diungkapkan oleh Bobbi DePorter dan Mike 

Hernacki bahwa siswa yang bertipe auditorial mengandalkan kesuksesan 

belajarnya melalui telinga (alat pendengarannya). Siswa yang mempunyai 

gaya belajar auditori dapat belajar lebih cepat dengan menggunakan diskusi 

verbal dan mendengarkan apa yang guru katakan. Dalam pembelajaran 

pendidikan agama Islam, salah satu metode mengajar yang digunakan oleh 

guru dalam memberi penjelasan materi yaitu dengan metode ceramah. Dari 

hasil pengujian hipotesis di atas maka ada pengaruh gaya beajar siswa 

terhadap hasil belajar pendidikan agama Islam siswa kelas IV SD N 5 Metro 

Timur tahun pelajaran 2019/2020 memiliki pengaruh yang cukup signifikan. 

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Muhammad Noor Fitriyanto (2017) yang menyebutkan ada pengaruh 

motivasi dan gaya belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

produktifitas bidang pemesinan yang ditunjukkan dengan nilai F sebesar 

16,224 pada taraf signifikan 5%. Dari hasil penelitian ini pengaruh motivasi 

dan gaya belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

produktifitas bidang pemesinan memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan.  

 

 



65 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

A.  KESIMPULAN  

 Berdasarkan dari hasil analisis data yang peneliti lakukan yaitu 

mengenai gaya belajar dengan hasil belajar siswa kelas IV pada mata 

pelajaran pendidikan agama Islam di SD N 5 Metro Timur tahun ajaran 

2019/2020, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:  

 Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan gaya belajar auditori 

terhadap hasil belajar mata pendidikan agama Islam siswa kelas siswa kelas 

IV SD N 5 Metro Timur tahun ajaran 2019/2020. Kontribusi gaya belajar 

auditori terhadap hasil belajar pendidikan agama Islam dihitung dengan 

rumus Product Moment diperoeh r hitung sebesar 0,884 dengan taraf 

signifikan 5%. Hal ini menunjukkan bahwa r hitung lebih besar dari r tabel 

maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis H0 ditolak dan H1 diterima yaitu  

ada pengaruh gaya belajar siswa terhadap hasil belajar pendidikan  Agama 

Islam siswa kelas IV SDN 5 Metro Timur.Jadi siswa yang senang 

mendengarkan penjelasan dari guru maupun teman akan mudah memahami 

pelajaran pendidikan agama Islam sehingga dapat meningkatkan hasil 

belajar. 

 

B. SARAN  

 Sesuai dengan hasil penelitian, maka diharapkan dapat memberikan 

sedikit sumbangan berupa pemikiran yang digunakan sebagai berikut: 
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1. Untuk meningkatkan suksesnya proses pembelajaran hendaklah selalu 

diciptakan suasana proses pembelajaran yang menyesuaikan dengan 

memperhatikan gaya belajar siswa. 

2. Diharapkan bagi siswa untuk dapat lebih aktif dalam mengikuti proses 

pembelajaran serta memahami materi yang diberikan oleh guru. 
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Lampiran 3. Izin Research  

 

 
 



75 

 
 

Lampiran 4. Surat Tugas 
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Lampiran 5. Balasan Izin Research 
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Lampiran 6. Izin Pra Survey 
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Lampiran 7. Balasan Pra Survey 
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Lampiran 8. Bebas Pustaka 
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Lampiran 9. Bebas Pustaka Jurusan 
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Lampiran 10. Hasil Bimbingan 
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Lampiran 11. Angket Gaya Belajar Siswa 

 

 

Angket Gaya Belajar Siswa 

 

A. Identitas Responden 

 a. Nama : 

 b. Kelas : 

B. Petunjuk Pengisian 

 a.     Bacalah Basmallah sebelum mengerjakan soal dibawah ini! 

b. bacalah soal dibawah ini dengan teliti dan berikan jawaban dengan 

benar sesuai dengan kebiasaan yang Anda lakukan. 

c. Berilah jawaban yang tersedia a, b, c, atau d dengan memberikan 

tanda silang (X) pada jawaban yang Anda anggap  benar. 

d. Jawaban Anda kami jamin kerahasiaanya dan tidak akan berpengaruh 

negatif terhadap nilai mata pelajaran Anda. 

  

1) Saya senang belajar dengan mendengarkan musik  

a. Sangat Sering    

b. Sering   

c. Kadang-kadang   

d. Tidak pernah 

2) Saya lebih mengingat apa yang dijelaskan guru daripada yang dilihat 

a. Sangat Sering    

b. Sering   

c. Kadang-kadang  

d. Tidak pernah 

3) Saya tidak suka dengan keributan 

 a. Sangat Sering    
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 b. Sering   

 c. Kadang-kadang   

 d. Tidak pernah 

4) Saya senang membaca dengan keras dan mendengarkan 

 a. Sangat Sering    

 b. Sering   

 c. Kadang-kadang   

 d. Tidak pernah 

5) Saya pandai mengeja dengan keras daripada menuliskannya 

 a. Sangat Sering    

 b. Sering  

 c. Kadang-kadang   

 d. Tidak pernah 

6) Saya merasa kesulitan dalam menulis tetapi pandai dalam bercerita 

 a. Sangat Sering    

 b. Sering   

 c. Kadang-kadang   

 d. Tidak pernah 

7) Saya suka berbicara, berdiskusi, dan menjelaskan panjang lebar 

 a. Sangat Sering    

 b. Sering   

 c. Kadang-kadang   

 d. Tidak pernah 

8) Saya sering menggerakan bibir ketika membaca 

 a. Sangat Sering    

 b. Sering   

 c. Kadang-kadang  

 d. Tidak pernah 

9) Saya lebih senang membaca dengan bersuara  

 a. Sangat Sering    

 b. Sering   
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 c. Kadang-kadang   

 d. Tidak pernah 

10) Saya mudah menghafal dengan mengucapkannya berulang-ulang 

 a. Sangat Sering    

 b. Sering   

 c. Kadang-kadang   

 d. Tidak pernah 

11) Saya sulit untuk fokus dalam pelajaran jika ada keributan 

 a. Sangat Sering    

 b. Sering   

 c. Kadang-kadang   

 d. Tidak pernah 

12) Saya lebih senang bercerita dari pada menulis 

 a. Sangat Sering    

 b. Sering   

 c. Kadang-kadang  

 d. Tidak pernah 

13) Saya lebih mudah memahami pelajaran dengan mendengarkan 

 a. Sangat Sering   

  b. Sering   

 c. Kadang-kadang   

 d. Tidak pernah 

14) Mudah bagi saya membaca dengan bersuara 

 a. Sangat Sering    

 b. Sering   

 c. Kadang-kadang   

 d. Tidak pernah 

15) Saya lebih suka menulis dari pada mendengarkan 

 a. Sangat Sering    

 b. Sering   

 c. Kadang-kadang   
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 d. Tidak pernah 

 

2.  Dokumentasi  

Pedoman Dokumentasi 

 

a. Sejarah singkat berdirinya SD N 5 Metro Timur 

b. Visi dan Misi SD N 5 Metro Timur 

c. Keadaan sarana dan prasarana SD N 5 Metro Timur 

d. Data pendidik dan tenaga kependidikan SD N 5 Metro Timur 

e. Data siswa SD N 5 Metro Timur  

f. Data hasil belajar Pendidikan Agama Islam SD N 5 Metro Timur 
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Lampiran 12. Legger Hasil Belajar 
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Lampiran 13. Foto Kegiatan Penelitian Sd N 5 Metro Timur 

 

FOTO KEGIATAN PENELITIAN SD N 5 METRO TIMUR 

 

Foto Izin Researct Secara Online dengan Kepala SD N 5 Metro Timur 
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Foto Penyebaran Angket Secara Online Oleh Guru Pendidikan Agama Islam SD 

N 5 Metro Timur 

 

 

Foto Hasil Pengisian Angket Gaya Belajar Siswa 

 

 

 

 

 



96 

 
 

Lampiran 14. Uji Validitas Dan Reliabilitas 

 

UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 

 

 Untuk menguji validitas instrumen penelitian, peneliti menyebar angket 

kepada 23 responden diluar sampel, dengan jumlah soal 15 soal untuk variabel  

bebas tentang Gaya Belajar siswa.  

A. Uji Validitas dan Reliabilitas Angket Gaya Belajar   

1.  Uji Validitas Angket Penggunaan Gaya Belajar  

Peneliti menyebar angket kepada 20 responden, dengan hasil sebagai 

beriku:
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Tabel 1  

Rekapitulasi Angket 

No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 Jumlah 

1 ANA 2 2  3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 33 

2 ASA 2 2 1 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 32 

3 AMZI 2 2 4 2 1 3 3 2 3 2 2 2 2 2 1 33 

4 AFS 3 3 3 4 4 2 2 2 3 3 1 3 3 2 3 41 

5 AL 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 1 2 3 3 3 38 

6 ANR 3 2 3 3 2 4 2 3 3 2 4 4 2 2 2 41 

7 CNS 4 4 3 3 2 2 2 1 2 3 3 3 4 2 2 40 

8 DZR 4 4 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 4 4 47 

9 GE 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 52 

10 DP 3 3 3 2 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 51 

11 FAR 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 52 

12 GR 4 2 2 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 52 

13 IS 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 55 

14 JNA 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 54 
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15 MH 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 54 

16 MFA 4 4 3 4 4 4 2 3 4 2 2 2 4 2 3 47 

17 MRS 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 53 

18 MAS 2 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 52 

19 RAS 4 4 4 4 2 4 2 2 4 3 3 2 4 4 4 50 

20 SS 2 2 2 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 45 

21 TS 3 3 3 3 4 4 4 4 3 2 2 2 4 3 4 48 

22 VAS 2 2 2 2 2 2 2 4 4 3 3 4 4 2 2 40 

23 KD 4 4 2 3 4 3 2 2 4 3 4 2 2 2 2 43 
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 Selanjutnya penulis mencari validitas dari masing-masing soal, berikut 

ini adalah cara perhitungan untuk nomor satu. langkah pertama yang harus 

dilakukan yaitu membuat tabel penolong, sebagai berikut : 

Tabel 2  

Tabel Penolong perhitungan validitas 

No X Y X2 Y2 XY 

1 2 33 4 1089 66 

2 2 32 4 1024 64 

3 2 33 4 1089 66 

4 3 41 9 1681 123 

5 2 38 4 1444 76 

6 3 41 9 1681 123 

7 4 40 16 1600 160 

8 4 47 16 2209 188 

9 3 52 9 2704 156 

10 3 51 9 2601 153 

11 4 52 16 2704 208 

12 4 52 16 2704 208 

13 4 55 16 3025 220 

14 4 54 16 2916 216 

15 3 45 9 2025 135 

16 4 47 16 2209 188 

17 4 53 16 2809 212 

18 2 52 4 2704 104 
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19 4 50 16 2500 200 

20 2 45 4 2025 90 

21 3 48 9 2304 144 

22 2 40 4 1600 80 

23 4 43 16 1849 172 

∑ 72 1044 242 
48496 3352 

  

Dari tabel tersebut maka diperoleh :  

∑x
2
  =242 

∑y
2 

 =48496  

∑xy  = 3352  

Setelah itu, dihitung dengan rumus : 

    
   

√          
 

    
    

√            
 

    
    

√        
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 Karena ada 23 pertanyaan di dalam skala pengukuran, maka ada 23 

korelasi product moment yang dilakukan, hasilnya sebagi berikut: 

Tabel 3  

Rekapitulasi Perhitungan Validitas Butir Soal 

No 

Intem 
rxy hitung 

r tabel 

1% 

r tabel 

5% 
Interprestasi Ket 

1 0,978 0.5052 0.3961 Valid 
Sangat 

Kuat 

2 0,978 0.5052 0.3961 Valid 
Sangat 

Kuat 

3 0,978 0.5052 0.3961 Valid 
Sangat 

Kuat 

4 0,978 0.5052 0.3961 Valid 
Sangat 

Kuat 

5 0,978 0.5052 0.3961 Valid 
Sangat 

Kuat 

6 0,978 0.5052 0.3961 Valid 
Sangat 

Kuat 

7 0,978 0.5052 0.3961 Valid 
Sangat 

Kuat 

8 0,978 0.5052 0.3961 Valid 
Sangat 

Kuat 

9 0,978 0.5052 0.3961 Valid 
Sangat 

Kuat 

10 0,978 0.5052 0.3961 Valid 
Sangat 

Kuat 

11 0,978 0.5052 0.3961 Valid 
Sangat 

Kuat 

12 0,978 0.5052 0.3961 Valid 
Sangat 

Kuat 

13 0,978 0.5052 0.3961 Valid 
Sangat 

Kuat 

14 0,978 0.5052 0.3961 Valid 
Sangat 

Kuat 

15 0,978 0.5052 0.3961 Valid 
Sangat 

Kuat 

16 0,978 0.5052 0.3961 Valid 
Sangat 

Kuat 

17 0,978 0.5052 0.3961 Valid 
Sangat 

Kuat 

18 0,978 0.5052 0.3961 Valid 
Sangat 

Kuat 

19 0,978 0.5052 0.3961 Valid Sangat 
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Kuat 

20 0,978 0.5052 0.3961 Valid 
Sangat 

Kuat 

21 0,978 0.5052 0.3961 Valid 
Sangat 

Kuat 

22 0,978 0.5052 0.3961 Valid 
Sangat 

Kuat 

23 0,978 0.5052 0.3961 Valid 
Sangat 

Kuat 

  Setelah didapat hasil korelasi perhitungan maka langkah 

selanjutnya adalah membandingkan kritik korelasi untuk taraf signifikan 5 

% adalah 0.3961 sedangkan taraf signifikan 1% adalah 0.5052 sehubungan 

dengan pertanyaan nomor 1 sampai 23 rata-rata di atas angka kritik, maka 

angka ini tergolong valid untuk digunakan sebagai alat pengumpul data. 

2. Uji Reliabilitas 

  Uji reliabilitas soal, langkah pertama yaitu dengan cara membagi 

skor soal ke dalam dua kelompok, yaitu skor soal nomor ganjil dan skor soal 

nomor genap, seperti pada tabel berikut ini : 

Tabel 4 

Hasil Uji Coba Reliabilitas Butir Skor soal Ganjil 

No Nama 
BUTIR SKOR SOAL GANJIL 

Jumlah 
1 3 5 7 9 11 13 15 

1 ANA 2 3 2 2 2 2 2 3 18 

2 ASA 2 1 2 3 2 2 3 2 17 

3 AMZI 2 4 1 3 3 2 2 1 18 

4 AFS 3 3 4 2 3 1 3 3 22 

5 AL 2 3 3 2 3 1 3 3 20 

6 ANR 3 3 2 2 3 4 2 2 21 

7 CNS 4 3 2 2 2 3 4 2 22 

8 DZR 4 4 3 2 3 3 2 4 25 

9 GE 3 3 4 3 3 4 4 3 27 

10 DP 3 3 2 4 4 3 4 4 27 

11 FAR 4 4 3 3 4 3 3 4 28 

12 GR 4 2 3 4 3 4 4 4 28 

13 IS 4 3 4 4 4 4 3 4 30 
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14 JNA 4 4 4 3 4 3 3 4 29 

15 MH 3 4 3 4 3 4 4 4 29 

16 MFA 4 3 4 2 4 2 4 3 26 

17 MRS 4 3 4 3 3 3 4 4 28 

18 MAS 2 3 3 4 4 4 4 4 28 

19 RAS 4 4 2 2 4 3 4 4 27 

20 SS 2 2 3 3 3 4 3 3 23 

21 TS 3 3 4 4 3 2 4 4 27 

22 VAS 2 2 2 2 4 3 4 2 21 

23 KD 4 2 4 2 4 4 2 2 24 

 ∑ 72 69 68 65 75 68 75 73 565 

 

Tabel 5 

Hasil Uji Coba Reliabilitas Butir Skor soal Genap 

No Nama 
BUTIR SKOR SOAL GENAP 

Jumlah 
2 4 6 8 10 12 14 

1 ANA 2  2 2 2 3 2 2 15 

2 ASA 2 2 2 2 3 2 2 15 

3 AMZI 2 2 3 2 2 2 2 15 

4 AFS 3 4 2 2 3 3 2 18 

5 AL 2 3 2 3 3 2 3 18 

6 ANR 2 3 4 3 2 4 2 20 

7 CNS 4 3 2 1 3 3 2 18 

8 DZR 4 3 2 3 3 3 4 22 

9 GE 3 4 4 3 3 4 4 25 

10 DP 3 2 4 4 4 3 4 24 

11 FAR 4 4 3 3 4 3 3 24 

12 GR 2 4 3 3 4 4 4 24 

13 IS 4 3 3 4 4 3 4 25 

14 JNA 3 4 3 4 4 3 4 25 

15 MH 3 4 4 4 4 3 3 25 

16 MFA 4 4 4 3 2 2 2 21 

17 MRS 4 4 4 3 3 3 4 25 

18 MAS 3 3 4 4 3 3 4 24 

19 RAS 4 4 4 2 3 2 4 23 

20 SS 2 2 3 3 4 4 4 22 

21 TS 3 3 4 4 2 2 3 21 

22 VAS 2 2 2 4 3 4 2 19 

23 KD 4 3 3 2 3 2 2 19 

 ∑ 69 72 71 78 72 66 70 487 

 



102 

 
 

  Kemudian kedua item soal tersebut dikorelasikan dengan korelasi 

product moment. Sebelumnya untuk mempermudah peneliti, maka dibuat 

tabel penolong sebagai berikut: 

Tabel 6 

Tabel Kerja Perhitungan Reliabilitas Angket 

No X Y X2 Y2 XY 

1 18 15 324 225 270 

2 17 15 289 225 225 

3 18 15 324 225 270 

4 22 18 484 324 396 

5 20 18 400 324 360 

6 21 20 441 400 420 

7 22 18 484  324 396 

8 25 22 625 484 550 

9 27 25 729 625 675 

10 27 24 729 576 648 

11 28 24 784 576 672 

12 28 24 784 576 672 

13 30 25 900 625 750 

14 29 25 841 625 725 

15 29 25 841 625 725 

16 26 21 676 441 546 

17 28 25 784 625 700 

18 28 24 784 576 672 

19 27 23 729 529 621 

20 23 22 529 484 506 

21 27 21 729 441 567 

22 21 19 441 361 399 

23 24 19 576 361 456 

∑ 565 487 14227 10578 12946 

 

Dari tabel tersebut diperoleh :  

∑x
2
  = 14227 

∑y
2
  = 10578 

∑xy = 12946  

Setelah itu, dihitung dengan rumus : 
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√          
 

    
     

√              
 

    
     

√         
 

    
     

        
 

           

 

  Hasil perhitungan tersebut belum menunjukkan korelasi antara skor 

ganjil dan skor genap, oleh karena itu harus diuji dengan menggunakan 

rumus sperman brown sebagai berikut :  

   
   

    
 

   
         

         
 

   
      

      
 

         

  Setelah diketahui maka selanjutnya akan dikonsultasikan dengan 

kriteria indeks reliabilitas :  

0,800 – 1,000 sangat kuat  

0,600 – 0,800 kuat  

0,400 – 0,600 sedang   
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0,200 – 0,400 rendah  

0,00 – 0,200 sangat rendah   

Berarti reliabilitas internal instrumen adalah  1,043 yang tergolong sangat 

reliabel. Dengan demikian, angket ini layak untuk digunakan sebagai 

instrumen penelitian. 
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Lampiran 15. r Tabel 
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